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LEGENDA NYAI BAGELEN SEBAGAI TEMA PENCIPTAAN KARYA  SENI
LUKIS KACA

Oleh Rosidah
NIM 09206241025

ABSTRAK

Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsil@na, konsep, proses, dan
teknik visualisasi, serta mendeskripsikan bentudi tkarya lukisan kaca.

Untuk menciptakan karya yang bertema Legenda NyageEn digunakan
metode observasi, improvisasi, dan visualisasi. oblet observasi meliputi
pengamatan langsung di situs Pasarean Bageleneaterar@an di internet. Metode
improvisasi dilakukan dengan membuat sketsa-sketsi@ng cerita Legenda Nyai
Bagelen dimana sketsa tersebut disesuaikan dengata cyang beredar di
masyarakat. Metode visualisasi yaitu dengan mevkajugya menjadi bentuk lukisan
yang dalam hal ini mengunakan media lukisan kaetel& melalui pembahasan dan
penciptaan karya seni dapat disimpulkan sebagdiutet.Tema lukisan kaca adalah
Legenda Nyai Bagelen yang dibuat menurut jalantacesebanyak 12 tema yang
disusun secara berurutan. 2. Teknik dan media ganmakan adalah cat kayu yang
dilukiskan di atas kaca dengan cara melukis tedebaddin teknik pewarnaan yang
digunakan adalah plakat dan transparan. 3. Benikikdn yang diciptakan adalah
lukisan dekoratif dan ornamentik yang bersifattiatsf (penggambaran suatu cerita).

Adapun lukisan itu terdiri dari dua belas ceritaviagud panel dengan judul
sebagai berikutKaraharjan, Pungkasan lan Wiwitan, Sendhang ing degmyuh,
Sung Pengageng, Tahta Rara Wetan, Rara Wetan Sahgv#rga, Leno tan ora
Kuwawa, Woh-wohane Wong Kang Leno, Nggegiris Rag&ukmo, Midhangetake,
Miturut Dhawuhing Pengageng, dan Moksha.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lukisan kaca adalah lukisan yang menjadikara sebagai media. Lukisan
kaca yang terkenal di Indonesia adalah lukisan Kzosbonandi daerah Jawa
Barat. Di daerah Solo, Jawa Tengah, juga terdapégan kaca. Akan tetapi, dua
daerah tersebut menggunakan teknik yang berbedmduaklukis kaca. Di daerah
Cirebon, teknik melukis kaca menggunakan teknikukislterbalik, yaitu melukis
dari sisi belakang kaca dan hasilnya akan dilitzait depan. Sementara di Solo,
melukis kaca sama halnya dengan melukis pada kamaasnnya, yaitu melukis
dari sisi depan dan akan dilihat dari depan pulandRSandi, 2010:
http://indahartgallery.webs.com/lukisankaca.htm)

Seni lukis kaca mengalami puncak kejayaan padd9&an dan meredup
pasca tragedi bom Bali | pada tahun 2002 yang keanudisusul oleh gempa
bumi di Yogyakarta tahun 2006. Tidak hanya lukidaata yang mengalami
keterpurukan, kegiatan seni lukis dan seni-sengyaim juga sedang mengalami
masa-masa sulit. Sampai sekarang, seni lukis k&loantbangkit sepenuhnya. Hal
ini bisa dilihat dengan eksistensi pameran lukisaca yang bisa dikatakan jarang
dibandingkan dengan pameran lukisan dengan mediaka

Menurut Yati Mariana Garnadi (2006: 5-13) tema $aki kaca pada awal
perkembangannya tersebut banyak dipengaruhi olgla @hina, Islam, dan
pewayangan. Bentuknya berupa wayang, kaligrafiadpudan masjid karena

pengaruh Islam saat itu sangat kuat. Bahkan lukissza digunakan sebagai



media dakwah. Meskipun begitu, ada beberapa cdotegeng dan legenda.
Seperti karya yang berjudulNabi Sulaimah (lihat Lampiran) karya pelukis
Sulasno dan karya berjudiUntung Suropati Melawan Kapten Tak{lihat
lampiran) yang mengangkat cerita legenda.

Bentuk dari lukisan kaca tersebut sebagian berdakaratif dengan kontur
yang jelas berwarna hitam atau gelap yang digoredkagan kuas yang sangat
kecil ataupun pena dengan tinta cina. Akan tetdpimasa sekarang sudah
ditemukan cara yang lebih praktis yaitu menggunakaido. Hermanu (2012:20)
mengatakan bahwa material yang digunakan saatitgas terbatas, kaca yang
digunakan biasanya masih bergelombang bahkanperdalembung-gelembung
udara karena teknik pembuatan kaca yang belum sempGat yang digunakan
saat itu pun ialah cat bubuk ataler, yaitu pigmen warna karena cat kaleng
belum begitu beredar. Warna hitam unihylawi atau membuat kontur pun dibuat
dengan cara menampung jelaga dari lampu minyakhtayeng kemudian
dicampur dengan ancur dari tulang sapi sebagakatrga.

Ciri khas dari gambar kaca lama adalah warna-wgmaangat bervariasi
karena memakai cat bubuk. Gradasi terbentuk dacgmepuran warna dari cat
bubuk tersebut. Lain halnya dengan penggunaan aends, gradasinya tidak
nampak karena cat langsungeblok atau pekat tidak bisa bercampur (Hermanu,
2012: 20).

Meskipun dekoratif, sebagian karya lukisan kacaapadsa itu juga ada yang
menerapkan perspektif. Terbukti pada katg$geh Dumbo”oleh Kartodihardjo

pada tahun 1950 (lihat lampiran). Pada karya teksebenerapkan prinsip



perspektif pada bentuk masjid yang dibuat dengans-garis pagar yang
membentuk bidang semakin jauh semakin mengeciairsél, beberapa bentuk
backgroundlukisan kaca pada masa itu cenderung menggunakanawang
flat/datar atau bahkan tetap dibiarkan kosong dan hdicigesari kertas berwarna
saat pembingkaian. Hal itu terlihat pada karya ualrd “Ngantenan” oleh
Kartodihardjo tahun 1985 (lihat lampiran), dan badatu karya Jero Dalang Diah
tahun 1974 (lihat Lampiran) yang menggunakan wéekgroundyang datar.
Serta lukisan berbentuk tokoh-tokoh pewayangan, onitag backgrounednya
dibiarkan kosong begitu saja dan didasari kertasdr@a saat pembingkaian.

Tema lukisan kaca pada masa itu ada yang mengamgkiah dongeng
maupun legenda. Di tanah Jawa ini mempunyai bebelagenda yang besar
sepertiLegenda Danau Toba dan Legenda Gunung Tangkubah&d.egenda
lainnya yang menarik yaituegenda Nyai Bageledari Purworejo. Legenda ini
menceritakan tentang asal mula berdirinya daerapelBa serta pantangan-
pantangan dari Nyai Bagelen bagi rakyatnya, yaitarahg memelihara lembu,
menanam padi ketan hitam dan kedelai, dilarang ksafekan hajat atau
pekerjaan pada hari pasaréviage serta memakai Kebay&adhung mlathi
kembenBango tulak dan kain lurik. Sampai sekarang, masyarakat getem
benar-benar mempercayai keberadaan Nyai Bagelenggehjika melanggar
pantangannya tersebut mereka percaya akan mendadaialian.

Penulis akan mengangkat cerita rakyat Purworejqy yaertajuk Legenda
Nyai Bagelenni sebagai tema dalam melukis kaca dengan tetapperahankan

gaya dekoratif dan teknik melukis terbalik namunnggunakan alat dan bahan



yang ada pada masa sekarang. Sementara itu, dakisé&n, penggambaran, dan
pewarnaan juga disesuaikan dengan gaya yang lekihi&n yakni dengan upaya
memasukkan perspektif dan volume meskipun tidakrsigperspektif dan volume
secara realistik. Selain memperkenalkan budaya étejey Penulis juga ingin

tetap menjaga keeksistensian seni melukis kacanddlmia seni rupa Indonesia.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
1. Lukisan kaca bertema cerita rakyat dapat diperki@yayan cerita rakyat yang

berjudulLegenda Nyai Bagelen

2. Pembuatan lukisan kaca pada masa lalu dengan pemygupewarna
bubuk/oker dapat diganti dengan penggunaan cata$isrininyak seperti cat
kayu dan besi.

3. Lukisan kaca bergaya dekoratif dapat diperkaya aengiemasukkan

perspektif dan volume dan juga pengolabhaokgroundyang bervariasi.

C. PEMBATASAN MASALAH
Pembahasan masalah akan dibatasi pada bagaima®s penciptaan tema

Legenda Nyai Bagelemenjadi karya lukisan kaca.

D. RUMUSAN MASALAH

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pesncigdirya antara lain:
1. Bagaimanakah tema dan konsep lukisan kaca berdasarita_egenda
Nyai Bagelefd
2. Bagaimanakah proses penciptaan dan teknik dalamkimédaca dengan
tema legenda Nyai Bagelén

3. Bagaimanakah bentuk lukisan kaca yang berteaggenda Nyai Bagelén



TUJUAN

Tujuan dari penulisan ini adalah :

Mendeskripsikan tema dan konsep lukisan kaca berkias cerita_egenda
Nyai Bagelen

Mendeskripsikan proses penciptaan dan teknik melékica dengan tema
ceritaLegenda Nyai Bagelen

Mendeskripsikan bentuk lukisan kaca dengan teeggenda Nyai Bagelen

MANFAAT

Manfaat dari penulisan ini adalah :

Bagi penulis bermanfaat sebagai sarana pembelajai@am proses
berkesenian, yaitu dapat menerapkan pengetahuamastsoritis maupun
praktis dari hasil pembelajaran selama masa kudiaburusan Pendidikan
Seni Rupa.

Bagi pembaca, besar harapan penulis agar tulisatajrat dijadikan sebagai
salah satu bahan pembelajaran, dan referensi tambzyi dunia seni lukis
khususnya seni lukis kaca.

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagabahan referensi dan

sebagian kecil sumber kajian terutama untuk malasieni rupa.



BAB Il
KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN KARYA

A. Kajian Sumber
1. Tinjauan tentang Konsep Perancangan

Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (28@dlph rancangan
atau buram surat dan sebagainya dan atau ide ammemian yang diabstrakkan
peristiwa konkret. Sedangkan konsep menurut MikksaBto (2012: 227) adalah
pokok pertama/utama yang mendasari keseluruhankpami Konsep biasanya
hanya ada dalam pikiran atau kadang-kadang tertdara singkat. Dalam
penyusunan limu Pengetahuan diperlukan kemampuayusen konsep-konsep
dasar yang dapat diuraikan terus menerus, kemampbatrak (menyusun
kesimpulan) tersebut dinamakan pemikiran konseptual

Selanjutnya Mikke Susanto (2012: 227) juga mendukdna bahwa
pembentukan konsep merupakan konkretisasi indeatt) proses pelik mencakup
penerapan metode, pengenalan seperti perbandagaisis, abstraksi, idealisasi,
dan bentuk-bentuk deduksi pelik. Keberhasilan kprisegantung pada ketepatan
pemantulan realitas objektif didalamnya. Konsepgaaberarti dalam karya seni.
la dapat lahir sebelum, bersamaan, maupun steladegaan karya seni. Konsep
dapat menjadi pembatas berpikir kreator maupunkpeati dalam melihat dan
mengapresiasi karya seni. Sehingga kreator dakmpahidapat memiliki persepsi
dan kerangka berpikir yang sejajar. Jadi, konseprupakan pemikiran tentang

perencanaan pembuatan suatu karya seni.



2. Tinjauan Tentang Tema

Tema dalam seni lukis disebut juga dengan isslabject matteatau pokok
isi pikiran. Tema merupakan gagasan pokok di avemhbuatan karya. Dalam
sebuah karya seni dapat dipastikan adasyhject matteratau inti pokok
persoalan yang dihasilkan sebagai akibat adanygopsran objek baik objek
alam atau objek gambar yang terjadi dalam ide sg@orseniman dengan
pengalaman pribadinya. Dharsono Sony Kartika damaN@ Ganda Prawira
(2004: 26) mengatakan bahwa tema merupakan irkofanasalah dalam hidup
manusia baik keduniawian maupun kerohanian, yanmggii@ami seniman untuk
dijadikan subjek yang artistik dalam karyanya.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Dharsono Somykd&a2004: 28)
menuliskan kembali bahwsubject matteatau tema pokok ialah rangsang cipta
seniman dalam usahanya untuk menciptakan bentukdbgang menyenangkan.
Selanjutnya Dharsono Sony Kartika juga menjelaskahwa bentuk yang
menyenangkan itu adalah bentuk yang dapat membeékikasumsi batin manusia
secara utuh, dan perasaan keindahan kita dapangiepharmoni bentuk yang
disajikan serta mampu merasakan lewat sensitiwigasn

Berdasarkan motivasi dan pengalaman kejiwaan margesgara universal,
Dharsono Sony Kartika dan Nanang Ganda Prawira4(206) membagi tema
dalam seni menjadi 5 macam, yaitu tema yang memgkaa, tema yang tidak
menyenangkan, tema yang lucu, tema renungan, gdenurgkapan estetis.

Tema yang menyenangkan merupakan tema yang palidghrdan disenangi

oleh seniman karena mudah dihayati oleh publikaserampu menarik publik



dengan naluri yang sama sehingga perhatian mesrkarah pada benda itu
sendiri. Tema yang menyenangkan terdiri dari terpanostis, idealistis, dan
tema yang menimbulkan rasa enak atau membius ydimysaadalah semata-
mata hanya untuk menyenagkan tanpa tendensi yaag be

Tema yang tidak menyenangkan terdiri dari tema yaeggerikan (tragis)
yang dalam sastra, drama, atau film biasa dise®ogah tragedi dan tema yang
menyedihkan gatheig. Tema yang lucu merupakan tema yang bisa dikataka
perpaduan dari tema yang menyenangkan dan tema tigalg menyenagkan.
Tema yang lucu ini mengolah bahan yang pada mulamg@egangkan menjadi
lebiih ringan dan bahkan mengundang senyuman.

Tema renungan berisi tentang keanehan dari fast@sman atau apa yang
hidup dalam pikiran manusia yang bersumber padanag&epercayaan, mite,
mimpi, halusianasi dan ilusi, serta berisi tentaragehat atau khotbah yang
bersumber pada agama dan moralitas. Tema-tema y@myenangkan, tidak
menyenangkan, lucu dan renungan pada umumnya dabag tindih atau
bercampur.

Yang terakhir merupakan tema ungkapan estetis. Temamempunyai
kemungkinan lebih murni dalam mengubah suatu kaeya karena tidak terikat
oleh makna atau tema dalam cerita. Jenisnya yaima tkomposisi unsur-unsur
seni dan tema teknik ungkapan estetis.

Dari beberapa pernyataan diatas dapat diketahuvdabma atawsubject

matter merupakan bentuk dalam ide sang seniman, artinita pa&ntuk yang



belum dituangkan dalam media atau belum lahir ssbbgntuk fisik sebuah
karya seni.
3. Tinjauan Tentang Legenda

Legenda merupakan salah satu jenis dari beberapanmjgnis yang masuk
kedalam kategori cerita rakyat. Cerita rakyat semderupakan salah satu bentuk
dari folklor. Folklore (Ing.) adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang
tersebar dan diwariskan secaa turun-temurun, diraolektif macam apa saja,
secara tradisional dalam versi yang berbeda-bed#& Balam bentuk lisan
maupun contoh yang disertai dengan gerak isyaaat @at pembantu pengingat
(Danandjaja, 1984: 2).

Menurut Jan Harold Brunvad seorang ahli folklor Aikee Serikat dalam
Danandjaja (1984: 21), folklor dapat digolongkannpadi 3 jenis. Yaitu folklor
lisan {erbal folklorg, folklor sebagian lisanp@rtly verbal folklore, dan folklor
bukan lisanrgonverbal folklorg

Folklor lisan adalah folklor yang bentuknya memangrni lisan. Yang
termasuk diantaranya yaitu bahasa rakyalk (speec)y ungkapan tradisional,
pertanyaan tradisional, cerita prosa rakyat, pamakyat, dan nyanyian rakyat.
Folklor sebagian lisan merupakan folklor yang bknya merupakan campuran
unsur lisan dan bukan lisan. Di antaranya yaituekegyyaan rakyat, permainan
rakyat, teater rakyat, tarian rakyat, adat-istiadah pesta rakyat. Folklor bukan
lisan yaitu folklor yang bentuknya bukan lisan, awgun cara pembuatannya
diajarkan lewat lisan. Contoh dari folklor bukasaln yaitu pakaian adat, senjata

adat, arsitektur rakyat, dan obat tradisional.
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Cerita prosa rakyat adalah suatu bentuk karyassdisan yang lahir dan
berkembang dari masyarakat tradisional yang digabadalam bentuk relatif
tetap dan di antara kolektif tertentu dari waktungzacukup lama dengan
menggunakan kata klise (Danandjaja, 2007: 3-4).it&€erakyat biasanya
menceritakan sebuah kejadian dan asal mula teyaditau terbentuknya sesuatu
di daerah tertentu. Tokoh-tokoh yang ada di dal&mtec tersebut bisa berupa
dewa, manusia, dan binatang.

Cerita rakyat mempunyai karakteristik yang bersafadnim, yakni tidak jelas
siapa pengarangnya. Ketidakjelasan siapa pengarangm bisa disebabkan
karena yang mengarang cerita ini merupakan sek@anpadang atau komulatif.
Selain itu, cerita rakyat sendiri disebarkan datiluh ke mulut secara turun-
temurun dari generasi ke generasi sehingga tidak kgotentikan cerita tersebut.

Andianto, dkk (1984) mengatakan bahwa sastra ld#pat berupa cerita
rakyat yang biasanya cenderung bersifat dongemgrtsesage, mite, legenda,
fabel, balada, dan puisi lama (rakyat) yang bemy@myian dan mantra. Rahman
(1976) dalam Dunis Iper dkk (1998: 4-5), membaagtsa lisan menjadi dua
jenis, yakni legenda dan mite. Legenda dianggamrbeenar terjadi, ditokohi
oleh manusia yang sakti, dan berlokasi di duniaeMlisamping dianggap benar-
benar terjadi, juga diyakini kebenaran terjadinyan dlisajikan dalam bentuk
upacara-upacara suci. Mite ditokohi oleh dewa-dew#ar makhluk halus, dan
banyak berlokasi di luar jangkauan indera manu3ai beberapa pendapat di
atas dapat dikatakan bahwa cerita rakyat dapatedjgakan ke dalam beberapa

jenis yang termasuk didalamnya, yakni dongeng,,rdéa legenda.
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F.X. Surana dalam Dunis Iper, dkk (1998: 5) mengatabahwa legenda
adalah dongeng yang dipertalikan dengan kejadian &enyataan-kenyataan
alam. Legenda itu berisi tentang terjadinya nanmaandaempat, kota, gunung,
danau, sungai, dan sebagainya. MenKarnus Besar Bahasa Indoneg008),
legenda merupakan cerita rakyat pada zaman daluhgly hubungannya dengan
peristiwa sejarah. Menurut Danandjaja (1984: 66yehda adalah cerita prosa
rakyat yang dianggap oleh yang membuat cerita seb&gatu kejadian yang
sungguh-sungguh pernah terjadi. Berbeda dengan legenda ditokohi manusia
yang mempunyai kekuatan luar biasa dan sering jkgik dibantu makhluk-
makhluk ajaib.

Selanjutnya legenda juga dapat digolongkan berkasaisi ceritanya.
Brunvand dalam Danandjaja (1984: 67), menggolondgg@nda menjadi legenda
keagamaanréligius legendp legenda alam gailspranatural legends legenda
perseorangarpérsonal legendgjan legenda setempébdal legends

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapahpliskan bahwa legenda
merupakan suatu cerita yang dianggap pernah tetgadpelakunya adalah orang
terkemuka atau manusia yang memiliki kesaktianksarar-benar pernah hidup di
masa lampau. Sesuai dengan sifat prosa atau cakitat, legenda juga bersifat
anonim, dan diceritakan secara turun temurun dahitnke mulut antar generasi.
Legenda merupakan cerita yang mencerminkan kehndugen kebudayaan
masyarakat setempat. Jadi, dapat dikatakan bahgaenda memang erat
hubungannya dengan sejarah kehidupan masa lampakipomre tingkat

kebenarnannya tidak bersifat murni. Selain itu, yaeskat dapat mendedikasikan
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legenda sebagai contoh yang baik maupun yang kubeilg bagi generasi

penerus.

4. Tinjauan tentang Seni Lukis Kaca

Seni lukis merupakan karya seni yang tergolong &dand seni murni. Seni
lukis pada dasarnya merupakan bahasa ungkap dayalaenan artistik maupun
ideologis yang menggunakan garis dan warna, gunayumgkapkan perasaan,
mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, maupun ilsstdari kondisi subjektif
seseorang (Mikke Susanto, 2012: 241)

Nooryan Bahari (2008: 82) juga mengatakan bahwa ls&s merupakan
karya seni rupa dua dimensional yang menampilkauruwarna, bidang, garis,
bentuk, dan tekstur. Sebagai bagian dari seni msenii lukis merupakan bahasa
ungkap pengalaman artistik dan ideologi.

Secara umum seni lukis dikenal melalui sapuan kieagyan cat berbasis
minyak yang disapukan pada permukaan kain kanwdainScat minyak, dikenal
media lainnya juga yaitu cat berbasis air yangplikan diatas permukaan kertas.
Dalam perkembangan selanjutnya, media melukis tidakya terbatas pada cat
minyak dan cat air saja, tetapi juga telah digundé&bagai pewarna dan elemen-
elemen lainnya sesuai dengan gagasan sang pedkiistnya gagasan awal seni
lukis dua dimensional semakin kabur karena pemgariateknik kolase nfix
medig yang sering menghadirkan bentuk tiga dimensisaahra nyata tanpa ilusi
ruang dari perpaduan warna yang digoreskan ole$. kua

Adanya perkembangan media dalam melukis juga diirperkembangan

teknik dan juga gaya/corak atatyle Belakangan semakin banyak muncul ide
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dan gagasan-gagasan kreatif dari para seniman datmiptakan sebuah karya
seni lukis. Melukis tidak harus selalu digoreskaratds kertas maupun kanvas.
Dalam perkembangannya, sekarang telah banyak dikerizagai teknik melukis
seperti melukis dinding yang biasa disebut muradjukis dengan teknik batik
yang biasa disebut batik lukis, melukis dengan itekwordir, teknik melukis di
atas kacadlass painting, dan masih banyak yang lainnya. Dari beberapaikek
melukis yang telah disebutkan di atas, teknik yakgn menjadi pembahasan
adalah teknik melukis kacgléss painting

Kaca merupakan media yang mempunyai karakteristdendiri. Dipandang
dari segi kimia, kaca adalah gabungan dari berbakgmda anorganik yang tidak
mudah menguap, yang dihasilkan dari dekomposisipgé&buran senyawa alkali
dan alkali tanah, pasir serta senyawa lainnya (Retstianti, 2009: 2 ). Yaitu dari
campuran 75% Silikon Dioksida (SifQ Dinatrium Oksida (NgD), Calsium
Oksida (Ca@ dan beberapa zat tambahan. Sifatnya yang rapumbuos
masyarakat cenderung menomorduakan pilihan setelallas atau pun kertas
untuk menjadikannya media dalam berkarya rupa.

Kurt Herbert dalam Artist Techniqueglass paintingdijuluki “folksong in
paint’ karena dalam sejarah lukisan kaca ini berkembpada abad ke-16
merupakan lukisan rakyat dan popular untuk hadiatalnyang biasanya
mengambil tema keagamaan dan lukisan suci (Mieklitsai@o, 2012: 156).
Dalam melukis kaca memerlukan ketekunan dan keteliyang lebih karena
teknik dalam melukis kaca menggunakan teknik mela&rbalik, yaitu melukis

dari sisi belakang dan untuk menikmati hasilnyaatdiagilihat dari sisi depan.
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Dengan teknik ini, maka saat memberi aksen hurlgnaddukisan digambarkan
secara terbalik, bagian kiri dibalik menjadi bagkaman. Akan tetapi, meskipun
terkesan rumit, model karya ini memiliki efek-ef@larna yang terang, tahan lama
dan bersih, kecuali terjadi kerusakan pada kacatarapecah.

Bernard S. Mayer (1962: 216) menyampaikan,

“....stained glass, is customarily associated with tlahedrals of
northern Europe. It was developed during the e&bthic period (late
TWEITEN CENTUNY) .ot

The glass was prepared panel, with the differerttyored Dbits

furnishing the bulk of design. Folds of draperymar legs, and very fine
details such us fingernails, eyebrows and so favdre put on with
monochrome gray paint, known as grisaille, while tjlass was still

By the latter part of the thirteenth century, hoeevthe demand for
stained glass was so great that works began tonmahanical geometric
background patterns to save time. By the fourteeatitury they painted
more than merely small details on the glass instehautting glass
patterns; by the end of the fifteenth century wa speak of glass
painting, an altogether new art. Most modern chuwimdows are in
this later technique, which involves drawing anirentlesign in grisaille
on glass of mediocre color quality.

Dari pendapat Bernard S. Mayer di atas, dapat aliketbahwa seni kaca
patri (stained glassdimulai sejak akhir abad ke-12 selama periodehi@@wal
yang pada masa itu erat hubungannya dengan gemdidl. Pada Gereja
Katedral terpasang beberapa lukisan kaca patri yagrgggambarkan figur-figur
yang cukup mendetail, baik itu jari-jari tangantapaampai alis. Pada akhir abad
ke-13, permintaan kaca patri semakin banyak. Kakemg/aknya pesanan, para
pengarajin mulai mengubah teknik pembuatannya umhdnghemat waktu
dengan membuat pola-pola geometris. Pada perkermbasianjutnya pada abad

ke-14, detail kecil dalam objek mulai dicat, tidaki memotong pola kaca. Dan
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pada abad ke-15 mulailah perkembangan lukisan ka&senian yang sama-sama
dari kaca, tetapi sangat berbeda dalam teknik patabaoya.

Lukisan kaca di Indonesia sendiri menurut beberagpanber mulai
berkembang sejak abad ke-16. Diduga kuat lukisaa kéau gambar kaca masuk
ke Indonesia sekitar abad ke-15 dibawa melalui plrakiau yaitu sebutan bagi
para perantauan dari negeri Cina. Terbukti darigiasemua gambar kaca yang
dihasilkan oleh pengrajin tradisional Cirebon t@atagambar awan yang biasa
disebutMega Mendunglan tanah yang biasa disel#dasanyang bergaya Cina
(Yati Mariana Garnadi, 2006: 8).

Menurut Hermanu (2012: 17), lukisan kaca yang adedabnesia dulunya
mayoritas bukanlah karya orang Indonesia, melairkeaipa pelukis Eropa, Cina,
Nepal, dan Jepang. Lukisan kaca tersebut terpapadg rumah loji orang
Belanda dan para hartawan Cina yang membelinyanégara Eropa, Cina, dan
Jepang yang kemungkinan merupakan souvenir. Pada imakaca merupakan
benda yang mewah sehingga yang mampu memilikinggahpara bangsawan.

Seiring dengan perkembangan kaca patri di Indonekeamanu (2012: 18)
juga mengatakan saat itu pula lah banyak mateia kaasuk ke Indonesia dan
mulai banyak berdiri toko besi dan kaca. Gambarkgankaca yang terpasang
pada rumah loji Belanda, Cina, dan para bangsawamu#ian menarik minat
para kalangan menengah ke bawah untuk memilikitetapi dengan gambar
yang berbeda karena takut menyamai dengan gamhbag daniliki oleh

junjungan mereka karena status sosial mereka lednidah. Untuk itu mereka
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memesan gambar kaca pada ahli sungging kaca deyayabar-gambar versi
mereka.

lwan Gunawan dkk. (2010: 52) menyampaikan bahwaisduk kaca
berkembang pesat di Cirebon pada abad ke-17 sedengan berkembangnya
Islam di Pulau Jawa. Pada masa pemerintahan Pahamifzatu di Cirebon,
lukisan kaca digunakan sebagai media dakwah Isjary dengan mengangkat
tema kaligrafi dari ayat-ayat Al-Quran, buraqg, dasasjid. Selain itu, juga
terdapat tema wayang dalam lukisan kaca karena paaka itu, para wali
menggunakan wayang sebagai media dakwah agama Islam

Materi yang digunakan pada saat itu jelas sangaati®s. Menurut Hermanu
(2012: 20). Sementara itu, cat yang digunakan isaglah cat bubuk ataoker
yaitu pigmen warna karena saat itu cat kaleng behsmedar, dan untuk
mendapatkan warna hitam didapatkan dari jelaga yeemudian dicampur
dengarancurdari tulang sapi sebagai perekat atau pengencefey@mahan dari
teknik pewarnaan dengan menggunakan campamaur tulang sapi adalah tidak
dapat bertahan lama karena dalam kurun waktu tartearna akan pudar karena
campuran ancur tulang sapi tersebut mengundangtseéamu kecoa sehingga
mengikis warnanya.

Berbeda dengan masa itu, masa sekarang ini telagataeni perkembangan
penyempurnaan baik dari teknik pembuatan kaca nmappwarna khusus untuk
kaca. Semua alat dan bahan melukis kaca mudah otiperdan sangat
memudahkan bagi penggambar kaca. Seperti yangatep@da tulisan Yati

Mariana Garnadi (2006: 18), selain menggunakakalang untuk besi dan kayu,
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proses pewarnaan lukisan kaca sekarang telah didalhmdengan cat khusus
untuk kaca yang mempunyai dua jenis yakni cat yeergifat transparan dan juga
cat yang bersifat pekat.

Pada masa sekarang terdapat dua buah gaya senkada yang telah kita
kenal. Yaitu seni lukis kaca tradisional dan serkid kaca kontemporer. Seni
lukis kaca tradisional adalah seni lukis kaca ysepra fungsionalnya merupakan
fungsi estetis, yaitu sebagai benda seni. Teknilgydigunakan dalam melukis
kaca tradisional adalah teknik melukis terbalik gagebidang kaca dengan
menggunakan kontur yang tegas.

Sementara itu, seni lukis kaca kontemporer adatah kikis kaca yang
secara fungsionalnya tidak hanya fungsi estetiapitguga fungsi pakai. Fungsi
pakai disini dikarenakan media kaca yang digunaaagai media sudah bukan
lagi hanya berupa sebidang kaca yang datar, tb&pagai macam bentuk kaca
seperti vas bunga, toples, gelas, dan mangkok. ricege@dam Yati Mariana
Garnadi (2006: 16), teknik pengerjaannya sudatk tidgi secara terbalik karena
media kacanya sudah dalam bentuk gelas. Sebagda hakai tidak mungkin
menggoreskan cat di bagian dalam tabung gelasinsdikhawatirkan akan
merusak lukisannya, zat kimia dari cat akan memadiin dalam tubuh apabila
tercampur dalam minuman dan tertelan.

Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat kita ket@fahwa gambar kaca
atau lukisan kaca merupakan gambar atau lukisag gémuat diatas media kaca.
Masa sekarang telah dikenal dua buah tipe lukiszea,kyakni lukisan kaca

tradisional dan lukisan kaca kontemporer. Lukisacaktradisional merupakan
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lukisan dengan menggunakan teknik melukis kacaal&ripada sebidang kaca
yang datar. Sedangkan lukisan kaca kontemporerpakan perkembangan dari
teknik melukis kaca tradisional yang mengaplikasikaenda-benda pakai
berbahan kaca sebagai media melukis. Jenis pewkkiaan kaca juga
mengalami perkembangan, dari penggunaan pigmenawaat kaleng, sampai

dengan cat khusus kaca yang sangat memudahkangoebggsaat berkarya.

5. Gaya Dekoratif

Gaya Dekoratif menurut Soedarso SP. (1990: 93)ahds¢buah gaya atau
style karena istilah ini dipakai untuk menamai lukisaela itu, Soedarso SP.
(2006: 85) juga menerangkan bahwa gaya, corak,latggam yang disejajarkan
dengan istilahstyle ini adalah modus berekspresi dalam mengutarakatu su
bentuk atau dengan kata lain, gaya merupakan béwmnldari suatu karya seni.
Berbeda dengan istilah paham aliran, paham, atmarmaistilah tersebut berarti
pandangan atau prinsip yang lebih dalam sifatnya.

Lukisan dekoratif yaitu lukisan yamgyrawit (halus, rumit, indah) buatannya,
tidak begitu menghiraukan dimensi ketiga, dan minipp dekorasi (Soedarso
SP., 2006:85-86). Mikke Susanto (2012: 100) mekaiis bahwa dekoratif
merupakan karya seni yang memilki daya atau unsngimas yang tinggi atau
dominan, tidak menampakkan adanya volume keruamganpun perspektif,
semua dibuat secara datar/flat atau tidak menukarkketigadimensiannya.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulk@ahwa dekoratif

merupakan sebuah gaya atastyle yang tidak mementingkan kesan



19

ketigadimensiannya baik secara perspektif maupuom® dan lebih kepada
unsur menghias yang dominan.

Gaya dekoratif ini memang dirasa sangatlah pascdank jika diterapkan
dalam melukis kaca mengingat teknik yang digunaéidalah teknik melukis
terbalik yang sangat membutuhkan ketelatenan, Wetek keterampilan, dan
kesabaran yang tinggi. Sudah pasti akan sangatmsahggoreskan warna jika
menerapkan gaya realis karena jika terjadi kesaldaklam pewarnaan, jika sudah
mengering, maka harus mengelupas cat sebelumnigbikerdahulu sebelum
diwarnai ulang.

Teknik melukis kaca tidak seperti melukis pada kanyang bisa langsung
ditumpuk dengan warna baru yang diinginkan. Sei@in untuk menghasikan
warna yang harmonis dengan warna yang lain akamlsansulit karena warna
yang dihasilkan diawal merupakan warna yang didedari warna-warna yang

tidak terduga sebelumnya.

6. Ornamen

Dilihat dari asal katanya, ornamen berasal dara kahare (bahasa Latin)
yang berarti menghias. Ornamen menitamus Besar Bahasa Indone$008)
yaitu hiasan dalam arsitektur, kerajinan tangaan debagainya; lukisan;
perhiasan, atau hiasan yang dibuat (digambar @#ahat) pada candi (gereja atau
gedung lain).

Mikke Susanto (2012: 284) mengatakan bahwa ornaadatah hiasan yang
dibuat dengan digambar, dipahat, maupun dicetakiukunmendukung

meningkatnya kualitas dan nilai pada suatu benda &arya seni. Ornamen
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seringkali dihubungkan dengan berbagai corak dgamahias yang ada. Dalam
ornamen, erat sekali hubungannya dengan katai/stilaksasi.

Stilasi adalah pengubahan bentuk-bentuk di alamangdalkeni untuk
disesuaikan dengan suatu bentuk artistik atau gayentu, seperti yang banyak
terdapat dalam seni hias atau ornamentik (Soedsps02006: 82). Selain itu,
Soedarso (2006:84) juga mengungkapkan bahwa sbiasyak dimanfaatkan
dalam seni hias, yaitu dalam membuat motif-motdshyang pada umumnya
diambil dari unsur-unsur alam baik flora maupumtau

Dilihat dari hal yang diungkapkan oleh Soedarsceteut, dapat diketahui
bahwa stilasi merupakan sebuah cara dalam mendudratink objek dari alam
menjadi ragam hias, yakni mengubah objek dari alamgan menggayakan dan
memperindah bentuk menjadi motif ragam hias. DhersBony Kartika (2004:
42) mengatakan. Ada beberapa cara dalam mengedhkbdi antaranya stilasi,
disformasi, distorsi, dan transformasi. Akan tetapebuah kreatifitas dapat
memungkinkan kita merubah bentuk dengan menggunaketode mix atau
kombinasi/gabungan dari beberapa cara yang tesatalikan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa oenamerupakan sebuah
hiasan yang dibuat untuk meningkatkan kualitasrdkm dari sebuah karya seni,
entah itu gambar, lukisan, patung, pahatan, maopndi. Ada berbagai cara atau
metode dalam membuat ornamen, yakni stilasi, dishsr, distorsi, dan
transformasi. Namun yang sering dipakai adalalasstilyaitu mengubah bentuk

dengan menggayakan dan membuatnya menjadi lelah.ind
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7. Lukisan llustratif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonegi2008), ilustratif bersifat ilustrasi,
bersifat menerangkan (menjelaskan, menghias). Samerntu, kata ilustrasi
dalam literatur yang sama diartikan sebagai gam(fato, lukisan) untuk
membantu memperjelas isi buku dan karangan ataa gambar, desain, dan
diagram untuk penghias halaman sampul.

Menurut Soedarso Sp. (1990: 11), seni ilustradiafidgambar atau seni lukis
yang diabdikan untuk kepentingan lain, yaitu mentla@r penjelasan atau
mengiringi suatu pengertian. Misalnya cerita pendek majalah atau uraian
tentang penampang pohon dalam pelajaran biologi.

Mikke Susanto, (2012: 190) menyebutkan,

“llustrasi merupakan seni gambar yang dimanfaatbatuk memberi
penjelasan suatu maksud atau tujuan secara visum@ lpisa mencakup
gambar-gambar yang dibuat untuk mencerminkan ngeasy ada dalam
teks, dan dalam perkembangannya tidak hanya sebagaia pendukung
cerita namun dapat pula mengisi ruang kosong semaam majalah,
koran, tabloid dan lain-lain dalam bentuk lukisetsia, grafis, desain,
kartun dan lain sebagainya”

Secara umum, ilustrasi merupakan penggambaran lethassatu objek
ataupun dapat berupa penggambaran imajinasi pemhggaya. llustrasi
umumnya merupakan gambar yang memperjelas, meramgkenafsir, ataupun
memperkaya teks tulisan. Namun, ilustrasi juga ddpgupa gambar yang
bercerita (ilustrasi esai). Fungsi ilustrasi itundiei adalah dapat memperkuat isi

cerita, dengan kata lain ilustrasi merupakan gamjaary mampu membantu

mengembangkan imajinasi pembacanya. llustrasi flagsat berupa wajah dari
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keseluruhan cerita, seperti halnya ilustrasi sampuku atau ilustrasi cerita
pendek.

Lukisan-lukisan ilustratif banyak dijumpai pada kmnbangan agama
Kristen dan Katolik yang terpasang di gereja-ger8gperti lukisan mosaik yang
berjudulChrist as Pantocratoflihat lampiran) pada zaman Bizantium akhir pada
kubah gereja Katholik Roma Katedral yang terdapatatla, lukisan mosaik itu
merupakan penggambaran sosok figur yang ilustdatif Kristus. Pada lukisan
yang terletak di kubah itu, sosok ilustratif kristumenatap kebawah pada
umatnya, seolah-olah dalam penghakiman jiwa.

Relief-relief yang terdapat pada dinding-dindingndiajuga merupakan
penggambaran ilustrasi dari kisah-kisah yang texdagalam kitab suci.
Penggambaran cerita ini diwujudkan dalam bentulelpanel relief. Setiap panel
menggambarkan adegan-adegan yang berbeda-beda.rti Sppda candi
Borobudur, terdapat panel-panel relief yang berurutan mengisahkan cerita
Karmawibhangga yang berisi tentang ajaran sebabatlperbuatan baik dan
jahat, serta pada candi Prambanan yang mengisatida ramayana (lihat
lampiran).

Lukisan kaca yang bersifat ilustratif juga dapdihdt pada karya berjudul
Nabi Sulaimanoleh Sulasno pada tahun 1999. Selain itu jugaapard karya
lukisan kaca Kartodihardjo yang berjudul Syeh Duméloun 1950 yang juga
merupakan sebuah lukisan yang bisa dikatakan &ersifistratif karena

didasarkan pada cerita Legenda Syeh Dumbo.
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Gambar |
Sulasno, Nabi Sulaiman, 1999, 49x59 cm, cat mimydaca
Katalog ‘Berkacalah Pada Lukisan Katd&orum Komunikasi ISI Yogyakarta
2012

Gambar I

Kartodihardjo, Syeh Dumbo, 1950, 30x40 cm. KatélBgrkacalah Pada
Lukisan Kaca, Forum Komunikasi ISI Yogyakarta
2012
Dari uraian yang telah disebutkan, dapat diketddaliwa lukisan ilustrasi

merupakan sebuah lukisan yang mampu menjelaskamédaggambarkan sebuah

naskah atau tulisan maupun sebuah alur ceritaaByasilustrasi dapat dijumpai



24

pada naskah cerita pendek, novel, naskah koramksampul buku, bahkan pada

relief-relief candi maupun lukisan-lukisan gereja.

8. Bentuk (Form)

Menurut Dharsono Sony Kartika (2004: 30)daadasarnya apa yang
dimaksud dengan bentukofm) adalah totalitas daripada karya seni. Bentuk itu
merupakan organisasi atau satu kesatuan atau k@npieEi unsur-unsur
pendukung karya. Ada dua macam bentuk yaksual formyaitu bentuk fisik
dari sebuah karya seni aau satu kesauan dari unsur-pendukung karya seni
tersebut, darspecial formyaitu bentuk yang tercipta karena adanya hubungan
timbal balik antara nilai-nilai yang dipancarkarellfenomena bentuk fisiknya
terhadap tanggapan kesadaran emosional.

Menurut Mikke Susanto (2012: 54) menjelaskahwa bentuk bisa berarti
bangun, gambaran, rupa, wujud, sistem atau susuDalam karya seni rupa
biasanya dikaitkan dengan matra yang ada sepertndiva maupun trimatra.

Dari dari beberapa uraian di atas dapatalke bahwa bentuk itu merupakan

wujud fisik sebuah karya seni secara keseluruhan.

9. Unsur Bentuk (Form)

Sebuah karya seni rupa yang telah tercipta merumpsdédauah penggabungan
unsur-unsur dasar dari bentuk itu sendiri. NooryBahari (2008: 98)
mengemukakan bahwa unsur-unsur terpenting dalamkeadalah garis, bidang,

warna, tekstur atau barik, ruang dan volume. Unsisur tersebut bergabung
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menjadi satu dan membentuk sebuah visualisasi ka&e@ rupa secara

keseluruhan. Berikut adalah penjabaran tentangrwasar bentukfgrm).

a. Garis

Garis adalah goresan dan batas limit datusbenda, massa, ruang, warna,
dan lain-lain (Fajar Sidik dan Aming Prayitno, 198)9 Wucius Wong (1986: 3)
menerangkan bahwa garis merupakan batas dari sdiidahg. Selanjutnya
menurut Nooryan Bahari (2008: 98-99), garis mempumkuran dan dimensi
arah tertentu, bisa panjang, pendek, panjang, ha&ml berombak, lurus,
melengkung, dan barangkali masih ada sifat yamg lai

Garis merupakan unsur tertua dibandingkan dengaaryrang lain. Dalam
penggambarannya, garis dan warna berjalan benrisgaara dominan menjadi
unsur terpenting sehingga dapat menghasilkan besglkligus tekstur, nada,
nuansa, ruang, dan volume tertentu, sehingga miedathkarakter khusus atau
perwatakan seseorang. Mikke Susanto (2012: 148)erapgkan, dalam seni
lukis, garis dapat dibentuk dari perpaduan antaia wlarna, sedang dalam seni
tiga dimensi garis dapat dibentuk karena lengkungadut yang memanjang,
maupun perpaduan teknik dan bahan-bahan lainnya.

Beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gaerupakan sebuah
unsur bentuk tertua yang berarti goresan yangé&nkealari perpaduan antara dua
warna atau dalam tiga dimensi terbentuk karena klemgan, sudut yang
memanjang maupun perpaduan teknik dan bahan yangpumyai sifat ukuran
dan dimensi arah tertentu, panjang pendek, haker klrus, lengkung, tebal tipis

dan lainnya yang dapat mencerminkan perwatakankatalkter seseorang.
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b. Warna

Mikke Susanto (2012:433) mendefinisikan warna sabaggetaran yang
diterima indera penglihatan manusia yang berasalpdacaran cahaya melalui
sebuah benda Warna menurut kejadiannya dibagi chemjarna aditif yaitu
warna-warna yang berasal dari cahaya yang disgibektrsm RGB = Red,
Green, Blug dan warnasubtraktif yaitu warna yang berasal dari pigméiMY=
Cyan, Magenta, Yelllow

Nooryan Bahari (2008:99) menuliskan:

“Warna adalah gelombang cahaya dengan frekuensig ydapat
mempengaruhi penglihatan kita. Warna memiliki tify@mensi dasar yaitu
hue, nilai (value), dan intensitas (intensity). Hualah gelombang khusus
dalam spektrum warna tertentu. Misalnya, spektruamne merah disebut
hue merah. Nilai (value) adalah nuansa yang tetdzgu#a warna, seperti
nuansa cerah atau gelap, sedangkan intensitashddataurnian dari hue
warna.”

Nuansa warna yang ada pada keterangan diatas yselgutvalue bisa
dikatakan sebagai kesan gelap terangnya warnankgedap dan terangnya warna
ini jika diimplementasikan pada suatu bidang makanamembentuk kesan
volume pada bidang tersebut. Ada banyak tingkadtn terang ke gelap dari
mulai putih hingga hitam, misalnya davhite-high light-light-low light-middle-
high dark-low dark-dark-black’alue yang berada di atamiddle disebutHigh
Valug sedangkan yang berada di bawalddle disebutLow Value Kemudian
value yang lebih terang daripada warna normal dis@bot, sedang yang lebih
gelap dari warna normal diselfsitade (Diksi Rupa, Mike Susanto 2012: 418).

Dari beberapa uraian di atas, dapat diketahui, balvarna adalah sebuah

getaran gelombang cahaya yang diterima oleh mal@ndherbagai macam
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ukuran panjang gelombang yang dipancarkan olehatebanda sehingga mata
kita dapat mengekspresikan berbagai macam warmandaing-masing panjang

gelombang cahaya tersebut.

c. Bidang (Shape)

Bidang (Shape)adalah suatu bentuk yang sekelilingnya dibatagi giaris
(Nooryan Bahari, 2008: 100). Seperti hal yang ted@imgkapkan sebelumya,
garis tersebut dapat terbentuk karena adanya duaawgang berbeda, gelap
terang, atau karena adanya tekstur. Secara urewapat dua buah jenis bidang,
yaitu bidang geometris yang meliputi lingkaran, isempat, segitiga, dan lain-
lain, dan bidang organis yang merupakan bentuk soghag terdiri dari aneka
macam bentuk yang tidak terbatas. Jadi, dapat piskan bahwa bidang itu
merupakan sebuah zona yang terbentuk dari persaini@na dua buah ujung

garis.

d. Tekstur
Dharsono Sony Kartika dan Nanang Ganda Prawira 4(20007)
menyebutkan,
“Tekstur adalah unsur rupa yang menunjukkan rasaydean bahan
yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susunak nmencapai bentuk
rupa, sebagai usaha untuk memberikan rasa terfgada permukaan
bidang pada perwajahan bentuk karya seni rupa asatgta maupun
semu”

Dengan kata lain, tekstur adalah kesan halus daarkya suatu permukaan

lukisan atau gambar, atau perbedaan tinggi ren@dapeymukaan suatu lukisan
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atau gambar (Nooryan Bahari, 2008: 99). Tekstutahdsifat permukaan yang
memiliki sifat-sifat seperti lembut, kasar, liclapak ataupun keras.

Tekstur juga merupakan rona visual yang menegasieakter suatu benda
yang dilukis atau digambar. Ada dua macam tekstaitu tekstur nyata dan
tekstur semu. Tekstur nyata terjadi karena perbedasa permukaan bila diraba
(kasar-halus).Sementara itu, tekstur semu tekadina pengolahan gelap terang
maupun kontras warna sehingga permukaan tampak &asatampak halus. Jadi,
kesimpulan dari uraian tersebut yaitu bahwa teksterupakan sebuah kesan

halus atau kasar yang diterima mata ketika mesibatu bentuk.

e. Ruang

Menurut A.A.M. Djelantik (2004: 21) ruang adalalinkpulan beberapa
bidang; kumpulan dimensi yang terdiri dari panjalepar dan tinggi; ilusi yang
dibuat dengan pengelolaan bidang dan garis, dibaletu warna (sebagai unsur
penunjang) yang mampu menciptakan ilusi sinar @@yangan yang meliputi
perspektif dan kontras antara terang dan gelap.ngRu#alam unsur rupa
merupakan wujud tiga matra yang mempunyai dimeasjgng, lebar, dan tinggi
dengan kata lain mempunyai volume (Dharsono Somtik&a 2004: 53).

Menurut Mikke Susanto (2012: 338) ruang dikaitkaeanghn bidang dan
keluasan, yang kemudian muncul istilah dwimatra wiamatra. Dalam seni rupa
orang sering mengaitkan dengan bidang yang metaltdas atau limit, walaupun

kadang-kadang ruang bersifat tidak berbatas dartidak terjamah. Ruang juga



29

dapat diartikan secara fisik adalah rongga yang yebatas maupun yang tidak
berbatas oleh bidang.

Sebuah simpulan yang dapat ditarik dari beberapalgpat di atas yaitu
bahwa ruang merupakan sebuah zona yang terbentekakpersatuan beberapa
bidang yang mempunyai ukuran panjang, lebar, daggtiatau dari ilusi warna
gelap dan terang yang mampu menghasilkan perspektif
f.  Volume

Mikke Susanto (2012:428) menyampaikan bahwa volomeupakan suatu
persepsi keruangan. Dalam gambar, persepsi kematibaat untuk mencapai
kedalaman ruang tertentu. Volume dapat dibentulgaempenggunaan warna dan
garis yang biasanya digunakan dalam seni lukissregdu dalam arsitektur dan
desain interior. Jadi, volume merupakan kesan kgama yang timbul karena

pengolahan warna dan garis.

10. Prinsip Penyusunan (Desain)

Prinsip penyusunan adalah serangkaian kaidah unaumg sering digunakan
sebagai dasar pijakan dalam mengelola dan menywussur-unsur bentuk dalam
proses berkarya untuk menghasilkan sebuah karyarspa. Prinsip tersebut
meliputi:

a. Harmoni

Harmoni atau selaras merupakan paduan unsur-umswyy lyerbeda dekat.
Jika unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingaka akan timbul
kombinasi tertentu dan keserasidarfnony (Dharsono Sony Kartika, 2004: 54).

Mikke Susanto (2012: 175) juga menyebutkan bahwabai atau keselarasan
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adalah tatanan ragawi yang merupakan produk trana® atau

pemberdayagunaan ide-ide dan potensi-potensi bddmaneknik tertentu dengan
berpedoman pada aturan-aturan yang ideal. Harnugai lpisa ditimbulkan dari
adanya kesatuan yang mengandung kekuatan rasa dmamdpulkan karena

adanya kombinasi unsur-unsur yang selaras antarardaa tenang, gembira,
sedih, haru dan sebagainya.

Pendapat yang telah diuraikan tersebut dapat lditeesimpulan bahwa
harmoni merupakan sebuah kesan serasi, selarag, t@jadi akibat dari
perpaduan unsur-unsur yang dalam penataannya nkarupansur yang
mempunyai sifat hampir sama dan tidak berbeddugdah.

b. Kontras

Kontras merupakan perbedaan mencolok dan tegasaa@k@men-elemen
dalam sebuah tanda yang ada pada sebuah kompasisiesain (Mikke Susanto,
2012: 227). Kontras menurut Dharsono Sony KartiR804: 55) merupakan
perpaduan unsur-unsur yang berbeda tajam. Semua setgat berbeda dan
mempunyai interval yang besar, gelombang panjanggleyang ditangkap oleh
mata/telinga menimbulkan warna suara.

Kontras dapat dimunculkan dengan menggunakan wdrerwtuk, tekstur,
ukuran, dan ketajaman. Tanggapan halus, licin deadgt peraba menimbulkan
sensasi yang kontras, dengan kata lain pertentaadgah dinamik dari eksistensi
menarik perhatian. Kontras merangsang nikmat, mdogkan desain, dan

merupakan bumbu komposisi dalam pencapaian beAkldn tetapi, jika kontras
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yang ditampilkan dikomposisikan secara berlebilkanfras itu juga kan merusak
komposisi yang akan terkesan ramai dan berserakan.

Jadi, kontras merupakan sebuah kesan yang ditimbukarena adanya
penyatuan dua buah unsur yang sangat berbeda datamh komposisi, semisal
halus dan kasar diletakkan berdampingan, warna yaaggat terang
didampingkan dengan warna yang sangat gelap.

c. Repetisi (Irama)

Dharsono Sony Kartika (2004: 57) menuliskan bawgetisi merupakan
irama. Repetisi merupakan pengulangan unsur-uresustykung karya seni. Dan
menurut Mikke Susanto (2012: 332), repetisi merapaRengulangan bentuk-
bentuk, teknik atau objek, dalam karya seni. Penggn pola repetisi ini
misalkan pada karya lukisan atau batik yang memdkkoratif, dan pola hias
atau karya seni optikQp Arf) karya Victor Vasarelly dan Rilley yang sering
menggunakan repetisi garis.

Sedangkan iramarl{ythm) dalam seni rupa menyangkut persoalan warna,
komposisi, garis, maupun lainnya (Mikke Susantol122834). Menurut E.B.
Feldmanrhythmatau ritme merupakan urutan perulangan yang tedarii sebuah
elemen atau unsur-unsur dalam karya lainnya. Ritendiri dari bermacam-
macam jenis, seperti repetitif, alternatif, progreslan flowing (ritme yang
memperlihatkan gerak yang berkelanjutan).

Dilihat dari beberapa penjabaran diatas dapat alketbahwa lebih tepatnya
lagi, repetisi merupakan sebuah cara dalam membesdgbuah irama karena

diluar sana dalam pembuatan motif dekoratif padik aga digunakan teknik
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selang-seling antara dua motif walaupun juga disusecara pengulangan juga
pada dua motif tersebut secara bersamaan.
d. Gradasi

Gradasi menurut Dharsono Sony Kartika (2004: 58)upekan satu sistem
paduan dari laras menuju kontras, dengan meningkatkasa/berat dari unsur
yang dihadirkan yang merupakan perpaduan dariviasitdeecil ke interval besar
secara laras dan bertahap, keselarasan dinamilpeshggambaran susunan yang
monoton menuju dinamika yang menarik. Gradasi &dakbuah tahap yang
halus, bernuansa, terkesan mengalir lancar danuteMikke Susanto, 2012:
161).

Sebagai contoh, gradasi merupakan tahapan dengahapan yang halus
dari gelap ke terang, dari besar ke kecil, darstigskkasar ke halus, atau dari
warna satu ke warna yang lain. Sebagai prinsipinlegeadasi merujuk kepada
cara menggabungkan unsur seni dengan menggunakamglsgan perubahan
bertahap pada elemen. Dapat dikatakan bahwa gragasipakan penekanan
kontras, dan sama sekali berbeda dengan kontrag ryemupakan perubahan
secara mendadak dalam sebuah elemen.

Jadi, bisa dikatakan bahwa gradasi merupakan sebaih halus dalam
menggabungkan dua unsur yang saling berbeda atdarakalengan cara bertahap

menaikkan kesan berat unsur tersebut dengan ihtertentu.
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e. Kesatuan Unity)

Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalam &eutuhan, yang
merupakan isi pokok dari komposisi. Kesatuan mewapaefek yang dicapai
dalam suatu susunan atau komposisi di antara habumgsur pendukung karya,
sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan a@@iggsecara utuh
(Dharsono Sony Kartika, 2004: 59).

Kesatuan ataunity adalah kesatuan yang diciptakan lewat sub-azamdsm
dan subordinasi (yang utama dan kurang utamakdharen dalam komposisi
karya seni (Mikke Susanto, 2012: 416). Prinsip #esa ini menekankan pada
adanya integritas jalinan konseptual antara unsswnya. Kesatuan dapat
dicapai dengan pengulangan penyusunan elemen-eleisual secara monoton.
Cara lain untuk mencapai kesatuan adalah dengarpeaigulangan untuk warna
atau arah gerakan goresan.

Jadi, kesatuan jika dilihat dari beberapa penddpdts yaitu sebuah efek
atau dampak yang dicapai dari kesan tanggapanasetan dari unsur yang
mendominasi maupun yang kurang mendominasi yangekaekan adanya

integritas jalinan konseptual unsur-unsurnya.

f. Keseimbangan Balance

Keseimbangan atabalanceadalah penyesuaian materi-materi dari ukuran
berat dan memberi tekanan pada suatu komposismdibrya seni (Mikke
Susanto, 2012:46). Dharsono Sony Kartika (2004 n@€)jabarkan keseimbangan

dalam penyusunan adalah keadaan atau kesamaaa kekaratan yang saling
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berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbaagaseisual ataupun
secara intensitas kekaryaan.

Keseimbangan dapat dicapai dengan dua macam cata gengan
keseimbangan simetris dan keseimbangan asimé&tdseimbangan simetris
menggunakan sumbu pusat diantara bagian-bagiantgasugsun dengan bentuk
kurang lebih mencerminkan satu dengan yang lainseli&bangan simetris
mengesankan perasaan formal atau stabil sedangksgintbangan asimetris
sering disebut sebagai keseimbangan informal. Késsigan tidak dicapai
menggunakan sumbu pusat, melainkan dengan menggumakna gelap terang
untuk membuat bidang-bidang tertentu lebih beredrseharmonis dengan bidang
yang lain.

Jadi, keseimbangan jika dilihat dari beberapa pesidgang telah diuraikan
yaitu sebuah kesan kesamaan berat ataupun kekyatan ditimbulkan dari
unsur-unsur yang diperbandingkan dalam sebuah answmposisi.

g. Penonjolan/Centerof Interest

A.A.M. Djelantik (2004: 44) menerangkan bahwa pgalam mempunyai
maksud mengarahkan perhatian orang yang menikmatti &arya seni, sesuatu
hal tertentu yang dipandang lebih penting darif@lyang lain. Penonjolan dapat
dicapai dengan menggunakan asimetris, aritmis, dantras dalam

penyusunannya.

Center of interestadalah titik perhatian dimana penonton mengutamaka
perhatiannya pada suatu karya seni. Dalam halemingn bisa memanfaatkan

warna, bentuk, objek, gelap terang, maupun idetadEmma sebagai pusat
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perhatian (Mikke Susanto, 2012: 312). Jadi, Puedtgiian dalam karya pencipta
adalah suatu bagian dari karya seni yang menjadisfoyaitu penonjolan pada

objek dalam karya seni.

h. Proporsi (Ukuran Perbandingan)

Proporsi merupakan hubungan ukuran antar bagiarbagian, serta bagian
dan kesatuan/keseluruhannya. Proporsi berhubungah aengan balance
(keseimbangan)rhythm (irama, harmoni), darunity. Proporsi dipakai pula
sebagai salah satu pertimbangan untuk mengukumaaai keindahan artistik
suatu karya seni (Mikke Susanto, 2012: 320). jadporsi adalah sebuah ukuran

dari bagian per bagian pada sebuah bentuk kesalumyh.

11.Alat, Bahan, dan Teknik Seni Lukis
a. Alat

Alat dalamKamus Besar Bahasa Indone$2004) disebutkan sebagai benda
yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu. Dalarkatyer seni lukis, alat
merupakan media yang digunakan untuk menunjangtanya lukisan, biasanya
berupa pensil, pena, kuas, palet, dan lain-lain.
b. Bahan

Kamus Besar Bahasa Indones(@2004) menyebutkan bahan merupakan
barang yang akan dibuat menjadi suatu benda tert&dlam berkarya lukis

dapat berupa kanvas, cat, kertas, dan lain-lain.
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c. Teknik

Teknik dalamKamus Besar Bahasa Indonegja004) disebutkan sebagai
cara membuat/melakukan sesuatu, metode/sistem nedaye sesuatu. Dalam
berkarya lukis terdapat berbagai macam cara. Segaréss besar dapat
digolongkan menjadi dua kategori, yakni teknik ladan teknik kering.

Teknik basah menurut Mikke Susanto (2012: 395) pean sebuah teknik
dalm menggambar atau melukis yang menggunakan meghng bersifat basah
atau menggunakan medium air dan minyak cair sepattiair, cat minyak,
tempera, tinta dan lain-lain. Teknik kering merugrakkebalikan dari teknik
basah, yaitu melukis/menggambar dengan bahan yamggkseperti arang, dan
pensil.

Diluar dari dua kategori tersebut, dalam berkanyzarjuga diperlukan teknik
pensketsaan agar memperoleh perencanaan yang maEkegsa adalah
memindahkan objek dengan goresan, arsiran, atawpuma dengan tujuan baik
sebagai rancangan maupun karya yang dapat beedidirs (selesai). Biasanya
sketsa hanya dibuat secara “ringan” dengan menggunbahan yang mudah
seperti pensil, tinta, atau pen (Mikke Susanto223869).

Sketsa merupakan gambar yang belum tuntas, dengagepian lain
“bagan” tetapi mengarah kepada menangkap bentukadigde, mengenai alam
benda, alam sekitar, pemandangan, dan sebagaikgsaSdapat dipahami
sebagai tarikan garis-garis dalam bidang dengasilpatau tinta hitam untuk
menggambarkan motif-motif yang terkadang bereksglesgan hayalan (Fauzi:

2001).
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B. Metode Penciptaan
1. Observasi

Observasi menuriKamus Besar Bahasa Indone¢2004) adalah peninjauan
secara cermat. Dalam berkarya rupa, observasi ultisek dalam rangka
pengamatan, peninjauan dan pendalaman karakterbgrkgitan dengan konsep
karya yang akan diciptakan. Sedangkan Sugiono (2610) menyebutkan
bahwa, observasi erat hubungannya dengan penaelitigath. Observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hampat Gekerja berdasarkan
data, yaitu fakta kenyataan yang diperoleh metabeirvasi.
2. Improvisasi

Mikke Susanto (2012: 192) menyebutkan bahwa impesii merupakan
ekspresi spontan dan tidak disadari dari sesuatg gda di dalam, yang bersifat
spiritual. Penciptaan atau pertunjukan biasanya fagpa rencana terlebih dahulu
serta biasanya pengerjaannya hampir dengan balagars@. Dalam berkarya
rupa, hal ini sangat sering terjadi, biasanya pauga sketsa atau seni lukis yang
bergaya Ekspresionisme, Impresionisme, Abstrak ieksgnisme dan lain-lain.
3. Visualisasi

Visualisasi adalah pengungkapan suatu gagasan @easaan dengan
menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angkeda grafik, dan
sebagainya atau proses pengubahan konsep menjaldagantuk disajikan lewat

karya seni atau visual (Mikke Susanto, 2012: 427).



BAB Il
PEMBAHASAN DAN PENCIPTAAN KARYA

A. Konsep Perancangan

Konsep lukisan didasarkan pada tema cdrégenda Nyai BagelerCerita
keseluruhan dari Legenda Nyai Bageletersebut dibagi menjadi menjadi 12
adegan yang dianggap dapat mewakili alur ceritalXadegan cerita tersebut
kemudian digambarkan ke dalam 12 panel lukisan. Reavujudan karya lukisan
kaca ini melalui tiga tahap metode penciptaan, yaketode observasi, metode
improvisasi, dan metode visualisasi.

Metode observasi dilakukan untuk mengumpulkan mési mengenai cerita
Legenda Nyai BagelerMetode improvisasi dilakukan dengan cara pemlpuata
sketsa-sketsa yang dari hasil interpretasi pripadg didasarkan pada cerita. Dan
metode visualisasi dilakukan dengan cara pemindakatsa-sketsa yang telah
dibuat pada tahap improvisasi ke dalam lukisan.kaca

Teknik yang digunakan dalam pembuatan lukisan katanenggunakan
teknik melukis terbalik, yaitu melukis dari sisilé#eang kaca dan hasil akhirnya
dilihat dari sisi depan. Tahapan yang dilalui ygpmbuatan sketsa positif yang
akan dipindah di kaca, pembuatan kontur dengandeapdan pewarnaan.
Pewarnaan menggunakan cat berbasis minyak yaityabawg untuk kayu dan
besi. Pewarnaan pada lukisan ini menggunakan tekalkatbpaque dan
transparan.

Penggambaran bentuk figur utama dibuat dengan miopduh yang lebih
besar dari figur-figur pendukung. Proses pewarngsmda figur utama

menggunakan 3 gradasi warna agar lebih menguatkanlbobjek dan pada figur
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pendukung menggunakan 2 gradasi atau 1 warna. Raavalang pertama yaitu
warna yang gelap terbih dahulu dan kemudian megijuarna yang lebih terang.
Penggambaran figur Nyai Bagelen disertai dengarbaisasi ornamen yang
sesuai dengan sifat akan penggambaran suasananadegta. Api sebagai
penggambarahan kemarahan dan asap sebagai pengganmbeksha. Selain
simbol-simbol tersebut juga digunakabackground warna kelam untuk

mendukung dan menguatkan ekspresi dari Nyai Bagelen

1. Tema Lukisan
a. Cerita Legenda Nyai Bagelen

Legenda Nyai Bageleadalah cerita yang menceritakan asal usul suatu
daerah yang bernama Bagelen beserta dengan pamaag@ngan/larangan
untuk dilakukan dari Nyai Bagelen bagi rakyatnyabih jelasnya lagi, cerita ini
menceritakan asal mula mengapa masyarakat Bagelak &da yang berani
melaksanakan hajat pada hari pasafdage menanam padi ketan hitam dan
kedelai, memelihara sapi/lembu, dan mengenakan igrakbermotif lurik,
gadhung mlathi danbango tulak Latar belakang cerita legenda ini bernuansa
kerajaan atau keraton.

Keseluruhan cerita ini akan diwujudkan dalam 12hbkerya lukisan. Setiap
lukisan menggambarkan adegan-adegan yang dianga@at dhewakilkan plot
alur cerita. Teknik perwujudan karya ini adalah gien menggunakan gaya
dekoratif pada media kaca dan cat minyak. Bebegajgman cerita yang akan

diwujudkan dalam karya antara lain:



1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Kemakmuran Kerajaan Medhang Kamulan.

Pergantian tahta.

Sri Panuwun mendapatkan wangsit untuk pergi keattabarat kerajaannya
untuk menemukasendhanglan mempersunting putri kyai Somolangu.
Kelahiran Roro Bang Wetan atau Nyai Bagelen.

Pernikahan Nyai Bagelen dengan Pangeran Awu-awgiLgang kemudian
mempunyai tiga orang anak.

Pangeran Awu-Awu Langit memasukkan padi dan kedelaialam lumbung
sedangkan istrinya menenun dan anak-anaknya bemam sambil
menyusu disekitarnya .

Nyai Bagelen tersadar bahwa yang menyusu adaldhlamdbu sehingga ia
memukuli lembu tersebut.

Nyai Bagelen Marah, mendorong lumbung sampai islsdnamburan dan
mendapati kedua anaknya mati.

Nyai Bagelen mengusir suaminya.

10) Nyai Bagelen menyampaikan pesan kepada anaknya.

11) Larangan tidak boleh memelihara sapi, menanam &edabmakai pakaian

lurik, gadhung mlathdanbango tulak

12) Nyai Bagelen bersemedi di dalam kamar dan menghilan

b. Cerita setiap Panel Lukisan Kaca

1) Adeganl

Adegan pertama menceritakan tentang asal mulackténurut cerita rakyat

setempat, nama Bagelen itu berasal dari lddke (kedelai) yang kemudian
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menjadiPadelen Dulunya daerah tersebut memang banyak menghadit@elai
dalam pertaniannya. Pada jaman dahulu, terdapatuakebKerajaan
Medhangkamulan atau Medang Gele yang dilegendageasal dari Jawa Timur
yang diperintah oleh seorang Raja, yaitu Sri Pridandiawan yang berputera
lima orang yang masing-masing memerintah NegarsaBag

Putra sulung bernama Sri Panuwun, ahli dalam peargapertanian dan
pemerintahan dan memerintah Negara bagian Medang, @ang akhirnya
bernama Padelen. Putra yang kedua bernama Sri ®en@arbo, ahli
perdagangan dan memerintah didaerah Jepara. Rungakgtiga berkedudukan di
Prambanan bernama Karungkala. Yang keempat ber8anRetung Laras atau
tunggul Ametung memerintah di Kediri. Dan yang beuingpernama Sri Djetayu,
memerintah di Kahuripan.
2) Adegan 2

Adegan ke dua menceritakan saat Sri Prabu Kadiawaninggal dalam
tahun yang ditandai dengan surya sengkalpa Tri Mukseng Lebyang berarti
kurang lebih 1031. Tahta kerajaan kemudian digantiddeh putra sulungnya, Sri
Panuwun.
3) Adegan 3

Adegan ke tiga menceritakan tentaRgabu Panuwun yang mempunyai dua
orang anak, tetapi semuanya cacat. Sang Prabudlbergang selanjutnya
bersemedi untuk mohon petunjuk Dewata. Akhirnyaedifeh suatu petunjuk
gaib, bahwa jika ia dapat menemukan selseidhangatau telaga yang terletak

di sebelah barat kerajaan, maka akan terkabulkamip@annya.
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Setelah menemukan tempat tersebut, beliau kemudiesemedi selama 40
hari 40 malam dan mendapat petunjuk bahwa telaga sendhangyang
dimaksudkan itu adalah seorang perempuan anakgariSomolangu. Di daerah
tersebut Sang Prabu Panuwun memperistri anak pesmpyai Somolangu
karena telah menemukan arti dari kateandhangitu bukan telaga, tetapi
mempunyai makna lain yang berarti wanita.

4) Adegan 4

Adegan ke empat menceritakan tentang kelahiran Ra&edgan. Dari
perkawinan Sri Panuwun dengan putri Kyai Somolaihgkemudian dianugrahi
seorang anak perempuan yang diberi nama “RadenBzaig Wetan” yang kelak
terkenal dengan nama “Nyai Bagelen” dan menjadigpsvdaerah Bagelen.

5) Adegan 5

Adegan ke lima menceritakan tentang pertumbuhkeg@darRara Wetan.
Setelah dewasa Rara Wetan menjadi isteri Pangevam Awu Langit yang
berkedudukan di daerah Ngombol, pesisir selatamadaBurworejo sekarang.
Nyai Bagelen bersama suaminya kemudian menduditd terajaan setelah raja
wafat. Pangeran Awu-Awu Langit mengurus dan menghtdang pertanian,
sedangkan Roro Wetan mengurus bidang industri deermunan. Perkawinannya
dengan Pangeran Awu Awu Langit, Nyai Bagelen dikeiltiga orang anak.
Yang sulung bernama Raden Bagus Gento, dan yangakdgh ketiga masing-
masing perempuan yang bernama Raden Rara TakdRatin Rara Pitrah yang

mempunyai rupa maupun sifat sama persis serupakanatbar.
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6) Adegan 6

Adegan ke enam menceritakan tentang kehidupaniderakeluarga Rara
Wetan. Pada suatu hari Selasa Wage, ketika NyatlBagedang menenun dan
anak-anaknya asyik bermain-main masuk dan kelumahunengejar-ngejar anak
lembu ataypedhet Bila lelah ia akan berhenti untuk menetek padayha.

Payudara Rara Wetan sangatlah panjang, dan biasaaaia menenun,
payudaranya tersebut digantungkan kebelakang padalaknya sehingga
anaknya akan dengan mudah menetek tanpa menggaagsaat menenun.
7) Adegan 7

Adegan ke tujuh menceritakan tentang kejadian yamgat memalukan bagi
Rara Wetan. karena payudaranya tersebut sangailghng dan di gantung ke
belakang pada pundaknya, ia tidak sadar bahwa tsgaag menyusu bukan
anaknya, tetapi anak lembunya yang ikut-ikutan nekneadanya. Saat ia tersadar
bahwa yang menetek bukan lagi anaknya melainkak kmabu, ia pun marah
dan memukul kepala anak lembu itu sampai mati. 8tareeitu, Pangeran Awu-
awu Langit tidak memperhatikan keadaan sekeliliagrig tetap sibuk dengan
kegiatannya sendiri yang sedang memasukkan padiethiai ke lumbung.
8) Adegan 8

Adegan ke delapan menceritakan tentang kejadiag samgat mengenaskan.
Setelah beberapa waktu ia tidak melihat keduamariRara Wetan pun mencari
kedua anak perempuannya, namun tidak ketemu. Dengaras ditanyakan
kepada suaminya yang sedang asyik memasukkan etai Wwulung keberadaan

kedua putrinya tersebut. Akan tetapi, suaminya rtenghiraukan pertanyaan
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tersebut dan tetap sibuk memasukkan padi ketanngulian kedelai ke dalam
lumbung.

Karena kesal pertanyaannnya tidak dihiraukan, Mggelen menjadi kesal
dan marah. Didoronglah lumbung padi tersebut deatmrtenunnya sampai seisi
lumbung padi itu terlempar jauh dan tersangkut dhgm beringin di desa
Krendetan dan yang sebuah lagi jatuh di desa Hell@tamnorejo). Kedelai dan
padinya berhamburan sampai jauh di desa KotesanAdagko. Nyai Bagelen
merupakan sosok yang sakti mandraguna sehinggadeaaikian marahnya,
kekuatannya menjadi berlipat-lipat.

Namun bukan main terkejutnya Nyai Bagelen ketikbhat kedua anak
perempuannya terbaring pada bekas lumbung dibawapukan padi dan kedelai
yang dimasukkan oleh Pangeran Awu-awu Langit dalkeadaan telah
meninggal.

9) Adegan 9

Adegan ke sembilan menceritakan tentang kesedibanpdnyesalan yang
teramat sangat dari Rara Wetan dan Pangeran Awu-awgit. la menyalahkan
suaminya karena tadi tidak menghiraukannya. Desgagat menyesal suaminya
meminta maaf. Karena penyesalannya begitu dalanbakkan berniat akan
menyusul kedua putrinya tersebut. Namun semuanydahsuakdir sudah
digariskan. Akhirnya Nyai Bagelen menyuruh suamiogpéuk kembali kedaerah

asalnya dan ia pun kembali ke daerah asalnya.
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10) Adegan 10

Adegan ke sepuluh menceritakan saat Rara Wetan erepdtuah kepada
rakyatnya melalui anak sulungnya, Raden Bagus Gewyai Bagelen masih
selalu teringat pada hari Selasa Wage saat kejadiaas itu menimpa kedua
putrinya.

Nyai Bagelen berpesan kepada anaknya sulung RadgusBGento yang
masih hidup agar semua anak cucu serta keturunatilayang atau berpantang
untuk berpergian atau jual beli , mengadakan lpgda hari pasaravage Selain
itu, bagi orang-orang asli Bagelen berpantang untoknanam kedelai,
memelihara lembu, memakai pakaian yang menyerupkaign yang dipakai
Nyai Bagelen saat kejadian naas itu terjadi ya#in Kurik, kebayagadhung
mlathi dan kembeibango tulak
11) Adegan 11

Adegan ke sebelas menceritakan tentang petuatpasamn Rara Wetan bagi
rakyatnya. Nyai Bagelen berpesan kepada anaknymguRaden Bagus Gento
yang masih hidup agar semua anak cucu serta ketmya dilarang atau
berpantang untuk berpergian atau jual beli , meakmd hajat pada hari pasaran
Wage. Kecuali itu juga bagi orang-orang asli Bagélerpantang untuk menanam
kedelai, memelihara lembu, memakai pakaian yangyerapai pakaian yang
dipakai Nyai Bagelen saat kejadian naas itu terjmdiu kain lurik, kebaya

gadhung mlathdan kembeibango tulak
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12) Adegan 12
Adegan ke dua belas menceritakan tentang Rara Wdag memilih

mengabdikan diri sepenuhnya kepada Yang Kuasa &amenmerasa sangat
bersalah dan bersedih atas kejadian naas yang peramak-anaknya. Setelah
menyampaikan pesan kepada Bagus Gento, Nyai Bagelsuk ke kamarnya dan
kemudian menghilang. Yang tertinggal hanyalah semgkat bajunya yakni kain
lurik dan baju kebaygadhung mlathidanbango tulak Sejak Roro Wetan atau
Nyai Bagelen meninggal, kerajaan Medang Kamulaobdin menjadi Bagelen.
Dan sejak saat itu pula masyarakat tidak ada yangnb melanggar pesan dari

Nyai Bagelen.

2. Bahan, Alat, dan Teknik

Bahan, alat, dan teknik merupakan unsur yang my#ak) selalu ada dalam
berkarya seni rupa. Ketiga unsur ini tidak akam ligalankan jika salah satunya
dihilangkan. Ketiga unsur ini saling mendukung dampunyai kedudukan yang

sama dalam berkarya rupa. Berikut ini adalah pemigesannya.

a. Bahan
1) Kaca

Dalam melukis kaca, jenis kaca yang digunakan hdaleaca
bening/transparan dengan ketebalan yang digunakaarya berkisar antara 3-5
mm. semakin tebal maka akan semakin sulit karemapat ruang nyata dalam

kaca yang akan membuat distorsi jika menggambartigak dilihat dari
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pandangan mata yang tegak lurus dengan kaca. Kagadygunakan pada lukisan
kaca kali ini adalah kaca bening dengan ukurarbledde 3mm.
2) Kertas

Kertas digunakan dalam membuat sketsa dan merghodiar positif untuk
kemudian dijiplak pada kaca. Kertas yang digunakda beberapa jenis yaitu
kertas HVS, buram, dan juga kertas roti yang traresp Kertas yang transparan
digunakan untuk membuat gambar positif untuk mernkala pada saat
penjiplakan.
3) Cat/pewarna

Cat kayu dan besi yang berbasis minyak adalah aag piasa digunakan
oleh pelukis kaca tradisional. Begitupun dalam esolsikisan kaca kali ini juga

menggunakan cat kayu dengan minyak sebagai pemggace

Gambar I
Tinta permanen, Cat Kayu dan Tinner

4) Tinta permanen
Tinta permanen yang dimaksud adalah dengan penggurepido atau

sejenisnya yang digunakan untuk memlmudtine atau kontur gambar.
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b. Alat

1) Kuas

2) Kuas yang digunakan terdiri dari beberapa ukurartuk)menggores warna
dengan ukuran kecil digunakan kuas berukuran @000Q,dan 1. Sedangkan
kuas dengan ukuran yang lebih besar digunakan umarkbuat blok warna
dengan ukuran bidang yang luas.

3) Palet
Palet digunakan sebagai tempat untuk mengolah eafjaci warna-warna

yang dikehendaki.

Gambar IV
Kuas dan Palet

4) Kain Lap/Tisue

Kain lap atau tisue digunakan untuk membersihkas k@ng terkena cat dan
juga kaca sebelum memulai berkarya. Selain itu,ajudjgunakan untuk
menghapus kontur tinta permanen yang salah padapssmaindahan gambar

positif pada kaca.
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5) Pensil

Pensil merupakan alat yang digunakan pada prosaisoarkarya. Pada tahap
sketsa dan pembuatan gambar positif untuk kemutijitak pada kaca.
6) Cotton budgPembersih Telinga

Cotton budgligunakan untuk membersihkan bidang-bidang keeit serjadi
kesalahan pengecatan dan juga menghapus kontw ymmg kecil pada saat
pemindahan gambar positif pada karya.
7) Plester

Plester digunakan untuk merekatkan kertas padagadta saat penjiplakan.
8) Pisau kecil/Alat Grafis/Kayu yang Ditajamkan

Saat terjadi kesalahan pada pengecatan warna darsudah terlanjur
mengering, maka sangat dibutuhkan benda berujyag tantuk mengerok cat

tersebut untuk kemudian diberi pewarnaan sesugaheyang dikehendaki.

c. Teknik
Ada beberapa pembahasan mengenai teknik yang d#@ungada proses

berkarya. Yaitu teknik sketsa gambar positif d&mite pewarnaan.

1) Teknik Sketsa Gambar Positif

Sketsa dalam penciptaan karya lukis kaca ini méapaahap improvisasi
karya untuk mendapatkan gambar yang dianggap pa wijadikan gambar
positif. Kertas yang digunakan adalah kertas yamgnpunyai nilai transparasi
yang tinggi semacam kertas kalkir yang biasa digangpada desain gambar

interior maupun arsitektur ataupun kertas transpgaag lain seperti kertas roti.
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2) Teknik Pewarnaan

Teknik yang digunakan untuk melukis kaca ini adatieknik plakat atau
opaque Opak (Opacus: latin) yaitu “digelapkan” yang begrdidak tembus
pandang atau tidak transparan. Opak merupakanktedaam melukis yang
dilakukan dengan mencampur cat pada permukaan &adeagan sedikit
pengencer sehingga warna yang sebelumnya dapdtfedtau tercampur (Mikke
Susanto, 2012: 282). Penggunaan cat dengan teknibersifat merata, tetapi
mempunyai kemampuan menutup bidang atau warna giémetpendaki. Teknik
ini digunakan untuk membuat kesan lebih tegas.

Ada sedikit penggunaan teknik transparan untuk meuaikan efek cahaya
yang memancar dari beberapa figur. Teknik transpararupakan teknik yang
menggunakan banyak pengencer pada cat sehinggahastkgn warna yang

tidak pekat.

B. Penciptaan Karya
1. Tahap Observasi

Tahap observasi merupakan tahap pendalaman matitpma yang akan
akan dikaryakan. Observasi dilakukan guna mempgeraMormasi-informasi
mengenaiLegenda Nyai Bagelerinformasi mengenai bagaimana bentuk fisik,
corak, warna, dan motif dari kebagadhung mlathikembenBango tulak dan
kain lurik. Selain itu, observasi juga dilakukantwkh menciptakan visualisasi
karakter yang sesuai dengan nuansa kerajaan yam@dn&tar belakang cerita

Legenda Nyai Bageleersebut.
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Tahap observasi yang dilakukan pertama kali adat@minjau cerita
Legenda Nyai Bagelerke desa Bagelen di Purworejo guna memperoleh
keterangan tentang pantangan-pantangan yang disakraleh masyarakat
setempat. Observasi dilakukan dengan melakukaningarigan-perbincangan
dengan juru kunci di situ8asarean Bagelen

Karena cerita ini adalah cerita rakyat yang diekeh secara turun-temurun,
maka tidak ada bukti-bukti otentik peninggalan NBaigelen itu sendiri. Sebut
saja kain lurik, kebay&adhung mlathidan kemberBango tulakyang dalam
cerita saat terjadi kejadian naas dikenakan oleai Bggelen, itu hanyalah kain
legenda yang wujudnya sendiri tidak ada kejelasagaimana bentuk, corak,
warna, dan juga motifnya.

Selain itu, dari berbagai sumber seperti tokoh-fod@sepuldari Purworejo,
Dinas Kebudayaan Purworejo, maupun masing-masigkunci Pasareanjuga
menyebutkan informasi yang berbeda-beda. Baik #mganai tanaman kedelai,
padi, sapi, bahkan sosok para tokoh dalam ceritsing-masing orang yang
menyebutkan mempunyai pendapat masing-masing yatigyaa tidak ada
kekonkretan sebuah pernyataan.

Hal itu memang menjadi ciri yang khas dari ceraiyat. Dengan adanya
berbagai macam versi cerita tersebut, penulis nitenmnilenggunakan sebuah
sumber yang dirujuk dari buku kumpulan Cerita Raldari Kedu yang ditulis
oleh Dorothea Rosa Herliany (2003: 32-38). Buksdbut menceritakan Legenda

Nyai Bagelen cerita secara singkat dan padat sghimyempermudah penulis
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untuk memilah-milah pengkarakteran tokoh dan jughkgan-adegan yang
dianggap mewakili plot alur cerita tersebut.

Observasi juga dilakukan dengan cara peninjauasdolukisan kaca yang
ada pada pameran-pameran tertentu, serta pencgeerbar-gambar yang
mengilustrasikan kehidupan dengan nuansa jawa kiamojuga kerajaan pada

jaman Jawa kuno baik pada buku-buku maupun daninat.

Gambar V
Gambar llustrasi Nuansa Kerajaan Jawa
(Dokumentasi 2013, sumber: Arni Windana, 20R6ro Jonggrang yang
MempesonaYogyakarta, Diva Press)

2. Tahap Improvisasi

Tahap improvisasi ini merupakan tahap yang dilakusetelah mendapatkan
materi yang cukup saat pendalaman karakter padap talbservasi. Setelah
informasi mengenai penokohan cerita Legenda Nygela dirasa cukup, baru
kemudian dilakukan sketsa. Sketsa dibuat dengashabar pada informasi yang
telah didapat dengan kombinasi penciptaan yangsdidgpada imajinasi atau
hayalan.

Karena penokohan karakter merupakan penokohan au@rajaan Jawa
pada jaman Hindhu-Budha terbukti dengan terdapashiyga dan lingga yoni di

sekitarPasareanBagelen, maka yang ditangkap adalah sebuah kespakaian
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yang masih sederhana semisal berupa kain yangt gilda tubuh maupt
perhiasan emas untuk melambangkan keningratanuatadtgbesaran kekuasa
Sketsa yang Ouat terdiri dari beberapa gambar untuk kemudiaa Hipilih salal
satu atau kombinasi dari beberapa sketsa menjdmliabeketsa positif yar

kemudian dipindahkan menjadi gambar po:

Gambar VI
Sketsa Penokohan

3. Tahap visualisas

Proses visualisasi diri dari beberapa tahap, yaitu:
a. Gambar Positif

Gambar positif dibuat setelah menyelesaikan tatietsa. Dari beberay
gambar sketsa yang telah dibuat sebelumnya dipdilah satu dan kemudi
dipindahkan pada kertas transpa Proses ini memerlukan peralatan ber:

pensil dan penghapus serta kertas transy

Gambar VII
Proses Pembuatan Gambar Positif



54

b. Kontur

Kontur pada kaca dibuat dengan jalan menjiplak ganpiositif yang telah
dibuat pada kertas transparan sebelumnya dengamgomggkan pena tinta
permanen seperiRapidograffdan Drawing pen.Kontur pada lukisan kaca ini
dibuat nyata dengan tinta berwarna hitam/gelaprieadéggunakan sebagai penegas
bentuk objek yang bergaya dekoratif ornamentikaieltu kontur juga berguna
untuk mempertegas batasan antara bentuk devagiground

Meskipun bergaya dekoratif, dalam penggambaran kobjeetap
memperhatikan perbandingan ukuran proporsi meskigidlak mengejar
kerealisan objek. Karena lukisan kaca ini lebih de&at kepada lukisan ilustrasi,
maka penggambaran proporsi tersebut lebih ditekak&pada memperkuat kesan
bentuk dari objek tersebut, semisal gambar figtop@rsi antara panjang kepala,

tangan, badan, dan kaki digambarkan mendekati dgmggorsi sebenarnya.

Gambar VIl
Proses Pembuatan Kontur
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c. Pewarnaan

Setelah kontur selesai dibuat, tahap selanjutngdahdpewarnaan. Proses
pewarnaan pada melukis kaca kali ini menggunakknikeplakat dan sedikit
transparan pada efek-efek tertentu. Karena lukissra ini berupa panel-panel
yang saling berkesinambungan serta plot alur cgaite digambarkan dalam satu
waktu, maka sangat dibutuhkan kestabilan bentuk dbeii figur tokoh-tokohnya,
pakaian, perhiasan dan yang terlebih penting ldglat pewarnaannya. Warna-
warna yang diaplikasikan dalam lukisan ini sedddahyak terpengaruh dari gaya
pewarnaan anime atau kartun Jepang. Seperti waunang dan laut yang
menggunakan warna biru cerah, serta warna kuliig ylaergradasi sehingga
menguatkan bentuk figur.

Untuk memperoleh kestabilan warna, maka hal yangame dilakukan
adalah mencampur warna untuk mendapatkan warnatisgygna kulit dan
warna pakaian pada palet. Selain itu, dalam pewsarima diusahakan pada panel-
panel tertentu yang mempunyai figur tokoh yang sditakukan pada waktu yang
yang bersamaan agar warna yang digoreskan stabiy sntuk mengantisipasi
sebelum cat mengering.

Warna kulit pada figur secara garis besar dibuatjade dua jenis, yaitu
nuansa warna kulit yang terang dan bersih sertaadaulit yang agak kecoklatan
yang masing-masing terdiri dari tiga buah gradaarna dari gelap ke terang
untuk menguatkan bentuk. Warna yang lebih teraaplitasikan pada figur-figur
keluarga kerajaan dan warna yang kecoklatan degikkn pada figur-figur

rakyat dan juga para emban kerajaan.
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Figur-figur manusia merupakan bidang pertama ydlakukan pewarnaan.
Warna kulit adalah hal yang pertama dikuaskan, batelah itu pewarnaan pada
rambut, detail-detail seperti bibir, perhiasaan €£nmserta pakaiannya. Setelah
pewarnaan figur, kemudian dilanjutkan pewarnaaelobjdang-bidang yang lain
dan yang terakhir adalah pewarna&dackground

Pewarnaarbackgroundselain berfungsi untuk membangun suasana dalam
lukisan juga berfungsi untuk menutup kekosongaruseyang yang didalamnya.
Background juga berperan penting dalam menonjolkan bentuk r-figur

sehingga adegan cerita dapat tersampaikan padagrakanat lukisan.

Gambar IX
Proses Pewarnaan
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C. Deskripsi Bentuk

1. Karaharjan

Gambar X
Karya Berjudul: Karaharjan”
Ukuran 100x40 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya yang berjudiKaraharjanini berukuran 100x40 cm dengan media
minyak diatas kaca. Karya irmenggamhbrkan tentang kemakmuran kerin
Medhang Kamulan. anel lukisan ini dibagi menjadi tiga buah adegangde
latar yang berbedbed: yang dibatasi dengan motifetif orname.

Pada bagian kiri nampak suasandautan dengan adanyobjek sebuah
perahu layarWarna yang digunakan adalah biru bergradasi untekgomatkar
kesan ombak yang sedang bergelomt Objek pada saping kanan merupake
adegan yang menggambarkan kegi-kegiatan kemasyarakataepertipertanian
yang didukung dengan latar persawaldan beberapa figur memegang i-alat
pertanian, sertkerumahtanggai yang ditampilkan lewat figuligur wanita yanc
memangku nampan berisi padi dan juga memangkt sertakeamanan melal

dua orang figur yang memeng tombak, golok, dan tameng.
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Objek utama dari karya ini adalah figur tujuh oraokph kerajaan Medhang
Kamulan, yaitu Sri Prabu Kandiawan yang duduk diggasana beserta sang
permaisuri, Sri Panuwun, Sri Sendhang, Sri Djet&uKarungkala, dan juga Sri
Petung Laras. Figur tersebut menjadnter of interestiengan diposisikan pada
tengah gambar dan dibuat dengan komposisi propdysh yang lebih besar dari
objek figur-figur lainnya.

Background dibuat dengan warna yang sedikit berat/gelap atmyat
memunculkan dan menguatkan warna kulit figur. Lakan lukisan ini nampak
sebuah rangkaian pegunungan dengan kombinasi gnadasa biru dan hijau
yang memiliki satu puncak berwarna biru memutihgyaliposisikan di tengah
sejajar dengan posisi tahta singgasana. Pengolalaama 2 area latar yang
berbeda dilakukan dengan transisi warna yang metmbegradasi sehingga
nampak lebih harmonis. Keharmonisan dan kesaturity) juga dicapai dengan
jalan pengolahan warna langit yang dibuat dengarcgepuran warna-warna
yang nampak pada objek-objek dibawahnya seperinavaranye, cokelat, biru,

ungu, hijau, dan kuning. Teknik yang digunakan ald&éknik plakat.
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2. Pungkasan lan Wiwitan

Gambar XI
Karya berjudul Pungkasan lan Wiwitdn
Ukuran : 80x50 cm
Cat Minyak pada Kaca

Pada karya berjuduPungkasan lan Wiwitaryang berukuran 80x50 i
menggambarkan tentang pergantian generasi pengkesgaan Medhan
Kamulan. Karya ini membagi lukisan menjadi dua baalegan yakni adeg:
menirggalnya Prabu Kandiawan dan adegan pengukuhanaSuwun menjac

Raja penggantinyaayngdibatasi dengan ornamen-ornamen.
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Pada gambaran meninggalnya Prabu Kandiawan, terlfigur-figur
mengenakan kain putih polos tanpa mengenakan parhianenggambarkan
suasana berkabung dengan raut muka datar dan gegderuram. Nampak
gambar figur Prabu Kandiawan yang terbaring dergatua tangan bertumpuk
pada perut yang terselimuti kain yang juga berwgmgh. Pada bawah figur
terdapat ornamen-ornamemadasan Latar adegan ini juga diwarnai dengan
backgroundoerwarna kelabu yang menguatkan suasana berkabung.

Center of interestlari karya ini adalah sosok Permaisuri yang mengisan
mahkota di atas kepala Sri Panuwun yang mengenkianberwarna putih di
depan kursi singgasana. Penggambaran proporsi figurhyang lebih besar dari
pada yang lainnya menunjukkan bahwa figur tersehatupakanCenter of
interest dari panel ini. Di samping kanan-kiri singgasananpak figur-figur
anggota kerajaan hulubalang dan juga rakyat kerdyeadhang Kamulan. Segaris
vertikal dengan kursi singgasana juga tergambaradegunung yang senada pada
lukisan yang berjudfaraharjanjuga terletak pada belakang kursi singgasana.

Penerapan keseimbangan pada karya ini terlihat kawhgposisi figur-figur
yang seolah-olah terbagi menjadi dua area, yaitkadan singgasana dan dikiri
singgasana. Penggambaran figur hulubalang kerajigampatkan satu di kanan,
dan satu lagi di kiri. Serta penggambaran 6 figamgymenjadi pusat lukisan ini
terlihat berjajar. Perpektif ditunjukkan dengan to&nfigur-figur yang semakin
jauh semakin kecil dan juga warrmckgroundyang semakin jauh semakin
memudar dengan membuat gradasi yang menggunakaa Wi, merah, hijau,

dan putih agar nampak harmonis dan lebih menunjukiesatuamn/nity. Repetisi
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dapat dilihat pada mo-motif ornamen yang membagi panel tersebut menj:
bagian serta ornamewadasanterletak di paling bawahleknik yang digunaka

adalah teknik plakat.

3. Sendhangng Panggayut

Gambar XIi
Karya berjudul Sendhang ing Panggayuh
Ukuran : 50x80 cm”
Cat Minyak pada Kaca

Karya berjudulSendhan ing Panggayuhni berukuran 50x80 cm. Lukisa
ini menggambarkan Sri Panuwun yang sedang bersemeda Panel in
digambarkariga sosok figur dengan latar dalam goa yang déadengarbentuk

aksen stalaktit dan stalakmFigur yang sedang bersemedi adalah penggam
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dari Sri Panuwun. Sedangkan figur laki-laki paralyddibelakangnya merupakan
penggambaran tokoh Kyai Somolangu beserta dengak perempuannya dan
terlihat sebuah telaga di belakangnya.

Keharmonisan dan kesatuan dicapai dengan pengguveraa-warna kulit
pada figur-figur yang nampak. Motif-motif ornamenang digambarkan
bermaksud untuk membatasi antara kenyataan dananmpienyataan yang
dimaksud adalah keadaan “sekarang” saat Sri Pani&msemedi dan impian
yang dimaksud adalah adalah gambaran/bayangantgaggh diwangsitkan oleh
Yang Kuasa kepada Sri Panuwun. Motif ornamen tetsgmpak membagi zona
lukisan menjadi dua buah area yang telah dijelasiaebut.

Repetisi atau pengulangan dapat dilihat dari bembgkif-motif ornamen
yang digambarkan serta bentuk-bentuk stalaktit statakmitnya. Penggunaan
gradasi pada warna kulit dan draperi mengesankbnakevolume dan lebih
menguatkan bentuk. Teknik pewarnaan transparant depiéhat pada warna

kuning yang terdapat pada sekitar ornamen yang esangan kabut.
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4. Sung Pengagen

Gambar XIII
Karya berjudul *Sung Pengageng”
Ukuran : 80x50 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya berjudulSung Pengagengang berukuran 80x50 ini menampilk
adegan kegembiraan karena telah lahirnya titisga fReng sehat dan sempu
secara fisik.Figur utama dapadilihat dari sekelompok figur yang terletak
tengah panel. Dan figur penduki terletak mengelompok di samping kanan
figur utama.

Center of intere: dari karya ini adalah pada figur yang terletak peeayal
panel, yaitu seorang wanita yang mengong bayi dalam baluti kain berwana
putih. Pada sisi kanannya merupakan Raja atau &mwvun dan sisi kiriny

nampak permaisuri dari Sri Panuwun. Warna kunindap&ri Panuwun de
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Permaisurinya menunjukkan keserasian pakaian. Biad&iri dan kanan agak

kebawah nampak dua figur laki-laki yang kerdil demgestur tangan memegang
bunga seperti ingin memberikan bunga berwarna mesaebut kepada sang
bayi.

Keseimbangan dicapai dengan penempatan figur penduikengan jumlah 5
disamping kanan dan 5 disamping kiri dengan pgsisg sama. Ornamen yang
dimunculkan dalam lukisan ini berfungsi sebagaigbégs. Keharmonisan dicapai
dengan penggunaan warna-warna yang terdapat pkdampdigur seperti kuning,
ungu dan biru pada pewarnaan ornamen-ornamen $Etkgroundnya.
Backgroundtersebut dibuat dengan transisi warna biru muola,tba, dan ungu.

Teknik yang digunakan adalah teknik plakat.

5. TahtaRara Wetan

Gambar XIV
Karya berjudul *Tahta Rara Wetan”
Ukuran 100x40 cm
Cat Minyak pada Kaca
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Karya berukuran 100x40 cm ini berjudlidhta Roro WetanDari arah Kiri
nampak figur-figur dengan ukuran kecil-kecil yangetilingi ornamen-ornamen
yang seirama dengamackgroundya. Pada sudut atas sebelah kiri nampak 4
sosok figur yang sedang mengasuh seorang anak Rad& sudut bawah nampak
dua figur wanita paruh baya dan gadis muda berpakbiru muda lengkap
dengan perhiasan rambut dan tangan yang digambaedang memainkan kain
selendang dan melakukan gestur sedang menari. €&gmis diagonal dengan 2
figur tersebut juga nampak 2 figur laki-laki danrggepuan dengan pakaian
pengantin. Gestur sang wanita digambarkan sedargipeih membasuh kaki
sang laki-laki yang berdiri di hadapannya.

Center of interestlari lukisan ini adalah gambar figur 7 orang yalitguat
dengan proporsi tubuh lebih besar dari figur-figang lainnya. Figur tersebut
terdiri dari seorang wanita berpakaian hijau dam karik yang sedang duduk
memangku seorang gadis kecil, seorang laki-lakgyaengenakan mahkota yang
juga sedang duduk memangku seorang gadis kecil lyampgkaian serupa dengan
gadis kecil yang dipangku oleh seorang wanita, jdga seorang anak laki-laki
yang terlihat bercengkerama dengan gadis kecil Saiita 2 sosok figur emban di
kanan dan kiri 5 figur tadi.

Dan pada sisi paling kanan merupakan gambararseleeiompok figur yang
digambarkan  dengan  gestur sedang melakukan kegiatpatan
kerumahtanggaan. Di sampingnya terdapat 2 orang figanita yang sedang

menumbuk padi dengan alat yang dinamakan alu damdg serta 2 lagi figur
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wanita masingnasirg sedang memegang bakul yang berisi pisang ddelai,
dan juga sedang menen

Ornamen yang mengelilingi fig-figur tersebut berfungsi sebagai pemb:
antara bagian adegan yang satu dengan adeganaj@angelain ornamen, wari
backgroundiya pun jugaterasa sekali membatasi adegan yang satu de
lainnya dengan pewarnaan yang ber-beda. Kesatuanhity dari lukisan ini
dapat dicapai dengan adanya n-motif ornamen yang ditambahkan di sekelil
figur, serta penggunaan warbackgroundpada ornamemf.eknik yang digunaka
adalah teknik plakat.

6. RaraWetan 2ing Kaluwarge

Gambar XV
Karya berjudul “Rara Wetan Sung Kaluwarga”
Ukuran : 80x50 cm
Cat Minyak pada Kaca
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Karya ini berjudulRara Wetan Sung Kaluwargdan berukuran 80x50 cm.
Karya ini menampilkan 5 sosok figur. Rara Wetanadibarkan sedang duduk
menenun dengan weleranya dan menyampirkan keduag@@nya di pundak dan
sedang disusu oleh kedua anakny dengan menggukekagagadhung mlathi,
kembenrbango tulakdan juga bawahan lurik.

Gambar sapi yang berwarna putih diletakkan perislakang rara wetan
dan kedua gadis kecil pada samping kanan dan dqii tersebut membuat figur
Rara Wetan semakin menonjol dalam lukisan ini. Bayur Raden Bagus Gento
digambarkan pada sudut kiri atas dengan gestumgebarmain dengan alat
pemanahnya.

Pada sepertiga bidang kaca bagian kiri menampikesok Pangeran Awu-
awu Langit yang sedang memegang ikat-ikat padi. pN&mdi hadapannya
terdapat wadah yang berisi ikat-ikat padi dan featibeberapa karung di sebelah
kanan atas lukisan. Sejajar vertikal dengan sosadisgkecil di sebelahnya
nampak objek ikat-ikat kedelai berwarna hijau tBadangkan bentuk segiempat
yang mengesankan sebuah ruangan dengan permaimaa latar didalamnya
merupakan penggambaran sebuah lumbung yang digunakak menyimpan
hasil panen padi dan kedelai.

Ornamen-ornamen diterapkan pada bagian atas daaroer biru. Ornamen-
ornamen ini berfungsi sebagai penghias lukisanaR#thsi dedaunan digunakan

gradasi dari dua warna biru tua, dan pada stilasga digunakan gradasi 3 warna
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oranye dan sebuah goresan tinta emas. stilasi awamawanan diberi warn2
buah gradadiiru langit untuk menggambarkan nuansa la

Backgroundkarya ini terdiri dari dua bui warna yang seoli-olah bersatu
membentuk garis kontr. Warna biru pada lggan atas lebih menunjukkan bag
langit, dan bagian bawah berwarna coklat hijau kelgan digambarkan seba
tanah. Garis kontras ini seo-olah membentuk cakrawala dan membel
keruangan.Perspekti dicapai dengan komposisi bentdigur yang semaki
kebelakang semakin meng¢ serta pengolahan warna yang menunjuk

keruanganTeknik yang digunakan adalah teknik pla

7. LenoTan Ora Kuwawi

Gambar XVI
Karya berjudL “Leno Tan Ora Kuwawa”
Ukuran : 100x40 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya berjudulLeno Tan Ora Kuwaw ini berukuran 100x40 cm. Karya i
membagi lukisan menjadi 2 buah gambar adeyang mempunyai perbenda

waktu. Pada adegan sebelah kiri terdapat figur gambar Watan dengan gest
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mengangkat alat penenunnya dan menengok kebelatangan raut muka
seolah-olah terkejut, marah, dan malu karena paguogla dihisap oleh anak
lembu peliharaan anaknya. Selain itu nampak figagud Gento yang juga
menunjukkan gestur seolah-olah terkejut dan ingengmgatkan Rara Wetan.
Latar dari bagian adegan ini menggunakan warnaspgaag didukung ornamen
dengan warna-warna merabh, jingga, oranye, dan kedam.

Kedua adegan tersebut dipisahkan oleh ornamen-emagang juga
menggunakan warna-warna panas. Antara adegan sagiar adegan lainnya
diterapkan transisi warna merah, kuning, oranya,s#alikit goresan ungu keabu-
abuan muda menuju warna biru.

Pada adegan gambar kedua ini menampilkan sosokViRetian yang dengan
dada yang masih terbuka mengangkat alat tenun dekegpua tangannya yang
menggambarkan adegan pemukulan terhadap anak lgamgutadi menghisap
payudaranya. Lembu itu digambarkan dengan lidaly yaenjulur, kepala pecah
dan bercucuran darah dengan penambahan efek waerah.nfFigur Pangeran
Awu-awu Langit ditampakkan dalam lukisan ini denggestur yang sedang
menyeret karung dan menoleh ke arah Rara Wetanademgika datar Teknik
transparan digunakan pada pewarnaan efek api yang smmenyelubungi figur

Rara Wetan.
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8. Woh-wohane Wong kang Ler

Gambar XVII
Karya berjudul : Woh-wohane Wongkg Leno’
Ukuran : 50x60 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya ini berjudulWoh-wohane Wong kang Ledan berukuran 50x60 cr
Karya inimenampilkan figur Rara Wetan, Pangeran -awu Langit, dan Rade
Bagus Gento yang berekspresi kaget melihat ke aratbung yang isiny.
berhamburan. Di antara bentuk tumpukan padi dannkgnampak 2 figur Ral
Taker dan Rara Pitrang terbaring dengan a kulit memucat.

Centerof interes tersebut adalah figlRara Taker dan Rara Pitrang di ant
tumpukan karung dan padi pada lumbuFigur Rara Wetan pada sebelah
digambarkan dengan posisi berdiri dengan melebar, igur Pangeran Aw-awu

langit endiri digambarkan tersimpuh dan meliha arah lumbung denn raut
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muka terkejut dan di belakangnya figur Bagus Gedigambarkan dengan
ekspresi raut muka terkejut dengan mulut yang megeyeseraya memegang
pundak sang ayah. Di sekeliling nampak padi daneleédberserakan dan
lumbung pun digambarkan rusak akibat kemarahan WRatan.

Di atas lumbung nampak ornamen awan-awanan beawautih keabu-
abuan dengan gradasi 2 warna. Keseimbangan dickgmajan penggambaran
ornamen-ornamen stilasi yang terdapat pada sigirkdan kiri lumbung dengan
pewarnaan kombinasi warna ungu tua, biru tua, keldhn sedikit gradasi oranye
pada stilasi bunga sebagai pemanis, serta pengob@tkground dengan sapuan
warna yang seimbang antara kanan dan Kiri.

Warnabackgrounddari karya ini merupakan kombinasi dari warna hira
kehitaman dan goresan warna kuning dari kuas yanm snenghasilkan gradasi
warna yang tak terduga. Warna tanah juga masimgaikan pada sisi bawah
bidang kaca agar lukisan tidak terkesan terlalutriasnantara panel sebelumnya
dengan panel karya ini. Hanya pembedanya adalak tidgi memunculkan
suasana langit yang cerah dengan warna biru mudagit. pada karya ini

diwarnai dengan warna biru gelap agar lebih lagnomgculkan kesan depresi.
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9. Nggegiris Raga lan Sukmr

Gambar XVIII
Karya berjudul “Nggegiris Raga lan Sukma”
Ukuran : 50x60 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya Nggegiris Raga lan Sukr ini berukuran 50x60 cm dan secara Vis
masih sangat nampak berkesinambungan dengan lebyglusinya yang berjud
Wohwohane Wong kang Le dengan ditampilkannya komposiwarna yang
tidak jauh berbeda.

Pada karya ini, nampak figur Rara Weidigambarkanduduk bersimpu!
sambil mendekap putrinya seraya mengacungkan tadgaga ekspresi raut
muka sedih bercampur marah. Nampak figur Bagus dGbatada di sampir
kanan Rara Wetan sambil memegangi lengan ibunygatienaut muka yan

menunjukkan kesedihan. igur Pangeran Awawu Langit digambarke
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berjongkok dengan satu lutut menopang di tanah jugmdekap salah satu
putrinya yang sudah tidak bernyawa. Terlihat Paargékwu-awu Langit sedikit
memicingkan mata kearah Rara Wetan dengan berkmaaig mata.

Latar pada karya ini menampilkan gambar lumbungyyalah ambruk akibat
kemarahan Rara Wetan sebelumnya serta padi dan Kegelai yang jatuh
berserakan. Ornamen-ornamen digambarkan memandatudah Rara Wetan
yang berupa awan-awanan dan stilasi tumbuh-tumbuomemipakan kombinasi
dari warna panas dan dingin. Warna panas yang @igalalah warna-warna api
yaitu gradasi warna jingga atau oranye. Warna leitskerusaha menyampaikan
kesan amarah yang meledak dari sosok Rara Wetdan§ean warna dingin dari
stilasi-stilasi menggunakan gradasi warna ungu daa biru gelap yang
menyampaikan kesan depresi, kecewa, dan menyerah.

Pengolaharbackgroundpun, tak jauh berbeda dari karya sebelumnya yakni
berkisar antara biru gelap dengan campuran kunahgjduan. Dan untuk lebih
menanamkan kesan rapuh diberilah sedikit goresananaerah muda atgunk
dan hitam kelabu. Aksen warna tanah juga masihngda&kan sebagai tempat
berpijak. Konsep keseimbangan yang digarap padakar ditunjukkan dengan
jalan penggunaan warackgroundyang disesuaikan antara kanan dan kiri objek
yang menjadcenter of interestSelain itu, teknik penggoresan antara kanan dan
kiri juga dibuat seirama antara kanan dan kiri bpy@kni goresan yang mengarah

keluar bidang.
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10. Midhangetake

Gambar XIX
Karya berjudul *Midhangetake”
Ukuran : 50x44 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya berjudul Midhangetake ini berukuran 50x44 cm. arya ini
menampilkan 2 figur sosok Rara Wetan dan juga B&geisto. Dalam gambi
nampak Rara Wetan duduk bersila, tangan kirinya egamg pipi Bagus Gent
dan tangan kanannya mengacungkan jari telunjuk afengut muka yan
menunjukkan &sedihan dengantandai sapuawarna putih pada sudut matan
Sementara itu figur Bagus Ge dengan posisi setengah duduk dengan tum
tumit kakinya memandang Rara Wetan del ekspresiraut muka sedih de

setengah merengek. Kedua tangannya memegangi tamgga
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Ornamen-ornamen yang nampak pada lukisan ini dédkap sebagai
penghias. Motif yang diaplikasikan adalah gubahan ohotif wadasan stilasi
dedaunan, dan motif awan-awanan. Ornamen-ornaneiaplikasikan disekitar
figur sehingga membentuk komposisi keseimbanganedss.

Kesatuaninity pada karya ini dicapai dengan pengolahaeckground
mengaplikasikan warna-warna yang ada pada ornammamen tersebut maupun
objek draperi kain seperti warna motif tanah yaregah ungu kecoklatan, warna
biru, dan hijau kebiruan. Selain itu juga digoreskearna kuning sebagai efek

terang.
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11. Miturut Dhawuhing Pengagen

Gambar XX
Karya berjudu“ Miturut Dhawuhing Pengagen
Ukuran : 50x55 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya berjudulMiturut Dhawuhing Pengageni berukuran 50x55 cn
sebagai kelanjutan dari panel karya sebelumnyajakam tidak menampilka
figur manusia. Karya ini hanya menampilkobjekberupa sapi, kain yang dipa
oleh Rara Wetan dan ak-aksen ambuhan yang berjajar di bawah oyek ¢
yang dimaksudkan sebagai tanaman kedelOrnamerornamen yang
diaplikasikan pada karya ini bermaksud untuk markat objek yang satu

dengan yang lain.
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Latar dari karya ini diolah dengan penggunaan waneeah dan bergradasi
semakin pekat pada pinggir-pinggir bidang kaca.ikiadimaksudkan untuk lebih
menonjolkan visualisasi dari objek-objek utanBackgroundyang cenderung
gelap membuat kesan kontras dengan objek sapi lyarvgarna putih sehingga
lebih menonjolkan objek sapi tersebut. Pada sekitggk kain kebaya hijau dan
objek tanaman kedelai ditambahkan warna yang tesgagwarna objek tersebut

tidak mati.
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12. Moksha

Gambar XXI
Karya berjudufMoksha”
Ukuran : 50x60 cm
Cat Minyak pada Kaca

Karya berukuran 50x60 cm ini berjudMoksha Karya ini menampilka
sesosok figur wanita yang tanpa bus yang menggambarkan Nyai Bage,
seolah duduk bers dengan gestur tangdierada di samping kanan kiri tut,
siku terangkat menekuk menengadah dengan ibugag dikatupkan dengan j:
tengahnya. Pose ini terlihat sebagai pose yangakerfgermeditasi deng:
didukung raut muka yang nampak serius dengan goregaris yan(

menggambarkan dahi yang berkernyitta mata yang terkatup rapat. Beber
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bagian tubuh sudah tidak nampak detail-detail kesila pewarnaan. Warna figur
ini menggunakan 2 buah gradasi warna, yaitu waamay \gelap dan warna yang
paling terang yang dalam figur-figur sebelumnya,rn@atersebut digunakan
sebagashadowdanhigh light pada warna kulit.

Di bawah tubuh terdapat ornamen-ornamen yang meambsan bentuk asap
yang mengepul. Pada karya ini dimasukkan kombikasibinasi warna ornamen
yang diaplikasikan pada panel-panel sebelumnyarseparna merah, ungu, biru,
putih abu-abu, oranye, dan juga emas.

Di bawah ornamen nampak kain-kain yang dibentulenggth melayang
seperti sedang terjatuh pada tempat berbentuk lbiglogan warna kayu. Terdapat
pengolahan warna gelap dan terang serta permaisnygag membentuk draperi
dari kain-kain tersebut.

Pengolahan latar pada karya ini menggunakan 2 Kekviakni teknik
transparan dan teknik plakat. Warna kuning yangdiskitar figur digoreskan
dengan kuas dan memakai banyak pengencer danpdifetngan teknik plakat.
Warna kuning pada sekitar figur tersebut seolah-of@nimbulkan efek cahaya
yang memancar dari tubuh figur. Hal itu semakiagarkarena warna-warna latar
biru gelap kombinasi merah yang menimbulkan wareanguan merupakan
warna pekat yang mempunyai kesan berat dibandingkama kuning yang
mempunyai kesan ringan dan encer. Efek warna kumrsgbut juga menuntun
mata untuk lebih memperhatikan figur tersebut sebagter of interestlari panel

karya ini.



BAB IV
PENUTUP

Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnyatddifarik beberapa

kesimpulan, yaitu:

1.

Tema dari penciptaan lukisan kaca ini adalah cemwtieyat dari daerah
Bagelen, Purworejo yang berjudutgenda Nyai BageleikKonsep penciptaan
karya ini adalah membagi keseluruhan rangkaiantacenenjadi 12 tema
adegan yang akan diwujudkan menjadi lukisan kacayale menggunakan
teknik lukis kaca terbalik. Keduabelas tema tersghiiu:

Kemakmuran Kerajaan Medhang Kamulan.

Pergantian tahta.

Sri Panuwun mendapatkan wangsit untuk pergi keatiabarat kerajaannya

untuk menemukasendhanglan mempersunting putri kyai Somolangu.

. Kelahiran Roro Bang Wetan atau Nyai Bagelen.

Pernikahan Nyai Bagelen dengan Pangeran Awu-awgiLgang kemudian
mempunyai tiga orang anak.

Pangeran Awu-Awu Langit memasukkan padi dan kedelalalam lumbung
sedangkan istrinya menenun dan anak-anaknya bemamsambil menyusu
disekitarnya .

Nyai Bagelen tersadar bahwa yang menyusu adaldhlamdbu sehingga ia

memukuli lembu tersebut.

. Nyai Bagelen Marah, mendorong lumbung sampai isingghamburan dan

mendapati kedua anaknya mati.
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Nyai Bagelen mengusir suaminya.

Nyai Bagelen menyampaikan pesan kepada anaknya.

. Larangan tidak boleh memelihara sapi, menanam &gdekemakai pakaian
lurik, gadhung mlathdanbango tulak

Nyai Bagelen bersemedi di dalam kamar dan menghilan

. Proses penciptaan lukisan kaca adalah dengan measigguteknik lukis kaca
terbalik dengan media cat berbasis minyak yaitukedng untuk kayu dan
besi. Tahapan yang dilakukan yaitu membuat skeds#ifp membuat kontur
dengan rapido, dan pewarnaan. Pewarnaan lukisara kac adalah

menggunakan teknik plakat dan transparan.

. Bentuk Lukisan kaca ini bergaya dekoratif ornamegéing bersifat ilustratif

dengan berusaha memasukkan kesan volume dan pétrshekisan yang

berbentuk panel-panel yang saling berkesinamburtisumsun berdasarkan
urutan alur cerita satu sama lain. Karya yang dieas berjumlah 12 panel
yang berurutan masing-masing berjud{draharjan, Pungkasan lan Wiwitan,
Sendhang ing Panggayuh, Sung Pengageng, Tahta\Ratan, Rara Wetan
Sung Kaluwarga, Leno tan ora Kuwawa, Woh-wohane gh\kang Leno,

Nggegiris Raga lan Sukmo, Midhangetake, Miturut Whiaing Pengageng,

danMoksha.
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Gambar XXIV
Anonim, Raja (Pendeta?) Nepal, 1930-an, 50x35 cataldg ‘Berkacalah Pada
Lukisan Kaca, Forum Komunikasi ISI Yogyakarta, 2012

Gambar XXV
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Atas Kaca’, Yati Mariana Garnadi, 2006.
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Gambar XXVI
Christ as Pantocrator
http://en.wikipedia.org/wiki/File:Christ_PantokratoCathedral _of Cefal

%C3%B9,_Sicily.jpg.

Gambar XXVII
Relief Candi Borobudur
http://hpijogja.wordpress.com/2011/11/24/jejak-astrmis-di-candi-borobudur/
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Panel no. 1

Rama, Laksmana, Sugriwa, Bagawan Wismamitra, kemudian berunding untuk mengatur strategi dan lang-
Wibisana, dan pasukan kera tiba di Alengka. Mereka kah-langkah yang harus dilaksanakan.

Panel no. 29

Rama merasa sangat menyesal mengenai perlakuan-
nya terhadap Sinta dan kedua anaknya. Untuk mene-

bus dosa-dosanya, Rama memutuskan menyerahkan
tahta kerajaan Ayodya kepada Kusa dan Lawa.
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Gambar XXVIII
Relief Candi Prambanan _
http://sadnessbookstore.blogspot.com/2012/06/rediefayana-candi-
prambanan.html
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Gambar XXVII

Situs Pasarean Bagelen

Gambar XXVIII

Sketsa
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